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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rancangan eksperimental adalah rancangan untuk menetapkan unit
eksperimental ke tingkat perlakuan dan analisis statistik yang terkait dengan
rancangan tersebut (Kirk, 1995: 1). Salah satu rancangan eksperimental adalah
desain atau percobaan faktorial. Desain ini memiliki keuntungan, diantaranya adalah,
pertama, rancangan faktorial seperti rangkuman dari beberapa rancangan faktor
tunggal; kedua, jika terdapat dua faktor A dan B maka faktor A diterapkan untuk
setiap tingkat faktor B dan faktor B diterapkan pada setiap tingkat faktor A; ketiga,
dalam rancangan faktorial akan diketahui pengaruh faktor-faktor utama yang
digabungkan atau efek interaksi (Hanafiah (2011:112).

Pembelajaran selama ini mengajarkan bagaimana membuat bahkan sampai
menguji dan menganalisis percobaan atau desain faktorial 2 faktor atau 3 faktor.
Akan tetapi kebutuhan para peneliti di lapangan tidak sebatas pada desain faktorial
2 atau 3 faktor. Karena kebutuhan dan permasalahan penelitian yang semakin
kompleks dan luas maka dibutuhkan desain faktorial yang bisa menjawab
permasalahan tersebut. Sehingga, penulis pada kesempatan ini akan menuliskan hasil
penelitian desain faktorial 4 faktor dengan berbagai kombinasi interaksi faktor utama
dan dilengkapi dengan ketersarangan pada faktor utama dan replikasinya. Tentunya
akan disertakan berbagai kombinasi pemilihan faktor utama Tetap atau Acak

Hasil penelitian sebelumnya telah menjawab 4 macam desain faktorial, yaitu
1) Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan R
(replikasi) yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement), 2)
Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan terdapat
ketersarangan pasa R (replikasi) (terdapat Repeated Measurement), 3) Rancangan
faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi)
yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement), 4) Rancangan
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faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi)
(terdapat Repeated Measurement) di mana untuk masing-masing rancangan tersebut
membahas satu buah model diagram blok dengan masing-masing diagram blok
terdiri dari 16 model tabel ANAVA dengan kombinasi pemilihan faktor utama Tetap
atau Acak. Sehingga total model yang ditemukan ada 64 model tabel ANAVA.
Padahal diagram blok itu sendiri memiliki banyak model. Sedangkan aplikasinya
baru terbatas pada dunia pendidikan terbatas untuk diagram blok untuk semua Faktor
Utama interaksi dan R (replikasi) yang berbeda untuk setiap sel nya atau tidak
terdapat Repeated Measurement.

Menganalisis hasil penelitian tahap pertama, ditemukan bahwa pengembangan
teori desain faktorial masih terbatas yaitu pada masing-masing rumusan (rumusan 1,
2, 3, dan 4) hanya terbatas pada 1 model diagram blok. Menimbang bahwa karena
tuntutan kebutuhan penelitian yang terus berkembang yang butuh dukungan dari
perkembangan teori pendukungnya (teori dasar) seperti yang dibahas pada penelitian
sebelumnya maka pada tahun kedua akan dikembangkan lagi dengan bahasan yang
lebih fokus lagi tetapi bermakna lebih luas yaitu khusus pada pembahasan Repeated
Measurement, yaitu pada Desain faktorial 4 faktor dengan faktor utama interaksi dan
tersarang di mana terdapat Repeated Measurement dengan tidak hanya menentukan
1 model saja tetapi menentukan berbagai model untuk masing masing rumusan
(rumusan 1 dan rumusan 2). Melalui penelitian dasar ini juga akan diperluas aplikasi

teoretisnya tidak hanya pada dunia pendidikan tetapi pada dunia non pendidikan

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang hendak dibahas
adalah:
1) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi
dan tidak terdapat Repeated Measurement?
2) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi
dan terdapat Repeated Measurement?
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3) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada
faktor utama dan tidak terdapat Repeated Measurement?
4) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada

faktor utama dan terdapat repeated measurement?

3. Kontribusi Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan di atas maka penelitian ini diharapkan
menghasilkan temuan atau inovasi keilmuan perancangan percobaan khususnya pada
bidang statistika penelitian guna mendukung penelitian terapan dalam tahapan:
menemukan prinsip dasar, menyusun formulasi, dan pembuktian rancangan
percobaan tentang Diagram Blok Rancangan Faktorial 4 Faktor dan terdapat

Repeated Measurement secara analitis dan eksperimental



BAB 11
PRINSIP DASAR RANCANGAN PERCOBAAN

1. Apakah Rancangan Percobaan Itu?

Menurut Hanafiah (2016), percobaan merupakan serangkaian kegiatan di mana
setiap tahap dalam rangkaian benar-benar terdefinisikan; dilakukan untuk
menemukan jawaban tentang permasalahn yang diteliti melalui pengujian hipotesis.
Pola atau tata cara penerapan tindakan-tindakan (perlakuan atau non perlakuan)
dalam suatu percobaan pada kondisi/lingkungan tertentu yang kemudian menjadi
dasar penataan dan metode analisis statistic terhadap data hasilnya disebut rancangan
percobaan (Experimental Design)

Biasanya dalam sebuah penelitian kita akan memperoleh dua jenis nilai
pengamatan yang lebih kita kenal dengan variabel penelitian. Variabel penelitiannya
adalah variabel X dan Y. Variabel X adalah variabel bebas (Independent Variabel)
dan (Dependent Variabel).

Jadi bisa dikatakan bahwa suatu percobaan itu digunakan untuk mengamati
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dan untuk mempermudah pengertian
selanjutnya variabel X kita sebut sebagai Faktor Perlakuan dan variabel Y kita
sebut dengan Faktor Pengamatan. Atas dasar ini, nilai-nilai pengamatan dari suatu
percobaan dapat disederhanakan menjadi

a. Y =pu+ o2, jika penyeledikan dilakukan lewat jalur pengaruh (Analisis

Sidik Ragam= Analysis of Variance) atau
b. Y = By + B1x, jika penyelidikan dilakukam lewat jalur asosiasi (Analisis
Regresi dan Korelasi)

Jalur a yang ingin ditentukan adalah perlakuan yang diujicobakan, yaitu faktor
kuantitatif atau kualitatif, sedangkan jalur b perlakuan terbaik (hanya untuk faktor
kuantitatif) diterapkan lewat peramalan melalui persamaan regresi yang didapatkan.
Perlakuan terbaik pada jalur b ini dapat satu perlakuan atau lebih dari satu perlakuan.

Hy:0, =0 VSHy:0p 0



untuk menguji Hipotesis ini diperlukan nilai yang dapat digunakan untuk

mengetahui tingkat signifikansi dari X terhadap Y.

Para pakar statistik sependapat bahwa pengaruh perlakuan X akan ada artinya

jika pengaruh X ini lebih besar dari pengaruh non perlakuan. Pengaruh nonperlakuan

ini timbul jika perlakuan-perlakuan X tersebut diulang hingga n kali. Ulangan dari

perlakuan-perlakuan ini disebut replikasi atau ulangan. Ragam data akibat

pengaruh nonperlakuan ini disebut galat (experimental error), Hanafiah (2016)

nilai amatan hasil percobaan dinyatakan sebagai berikut:
Y=u+r71;+¢;
di mana:
7;= pengaruh perlakuan X terhadap nilai-nilai Y
g;j=galat akibat adanya pengaruh nonperlakuan (replikasi) ke-i pada

perlakuan ke-j

2. Unsur-Unsur Dasar Percobaan

a. Perlakuan (Treatment)

Adalah semua tindakan uji coba yang dilakukan oleh peneliti terhadap
objek pengamatan, di mana pengaruhnya diselidiki untuk menguji suatu
hipotesis.

Misalkan jenis pupuk yang berbeda, dosis pemupukan yang berbeda,
jenis varietas yang berbeda, dan lain-lain.

Perlakuan berdasarkan nilai-nilai yang dicobakan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu perlakuan kuantitatif dan perlakuan kualitatif. Perlakuan
kuantitatif yaitu perlakuan yang nilai-nilainya merupakan hasil pengukuran
(interval dan rasio), misal dosis. Perlakuan kualitatif yaitu nilai-nilainya
merupakan kelas-kelas atau kategori (nominal dan ordinal) seperti jenis
varietas padi. Berdasarkan cara pemilihan, perlakuan dibedakan menjadi dua,
yaitu perlakuan acak (random) dan perlakuan tetap (fixed). Pemilihan

perlakuan yang berbeda ini juga akan menentukan ANAVAnya juga.
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b. Unit Percobaan
Merupakan bagian atau unit terkecil dari suatu percobaan yang diberi
suatu perlakuan. Unit terkecil itu antara lain petak lahan, indvidu, dan lain-
lain tergantung dari tujuan penelitian
c. Satuan amatan
Satuan amatan adalah anak gugus dari unit percobaan tempat respon
diukur. Jika respon yang diukur adalah tinggi tanaman, maka satu tanaman
itu adalah satuan amatanya.
a. Faktor
Faktor adalah peubah bebas yang digunakan dalam percobaan sebagi
penyusun struktur perlakuan. Peubah bebasnya bisa berupa peubah kualitatif
atau peubah kuantitatif. perlakuan dapat disusun oleh beberapa faktor atau
peubah bebas. Misalnya perlakuan disusun oleh jenis varietas padi dan jenis
pupuk yang diberikan (dua faktor)
b. Taraf/level
Taraf/level adalah banyaknya peubah bebas (faktor) yang diujicobakan.
Misalkan dosis pupuk yang dibedakan menjadi 3 taraf, yaitu Okg/ha,
50kg/ha, 100kg/ha. Atau faktor jenis pupuk yang dibedakan menjadi 2 yaitu

pupuk organik dan pupuk anorganik.

3. Kilasifikasi Rancangan Percobaan
Menurut Mattjik, rancangan percobaan merupakan satu kesatuan antara
rancangan perlakuan, rancangan lingkungan, dan rancangan pengukuran. Lebih
lanjut, rancangan perlakuan merupakan rancangan yang berkaitan dengan
bagaimana perlakuan-perlakuan itu dibentuk. Komposisi dari suatu perlakuan
dapat dibentuk dari satu faktor, dua faktor, atau lebih. Rancangan Lingkungan
merupakan rancangan yang berkaitan dengan bagaimana perlakuan-perlakuan

tersebut ditempatkan pada unit-unit percobaan. Sedangkan Rancangan



Pengukuran merupakan rancangan yang membicarakan tentang bagaimana
respons percobaan diambil dari unit-unit percobaan yang diteliti.
Secara garis besar Rancangan Percobaan dikategorikan sebagai berikut:
a. Rancangan Perlakuan
1) Satu faktor
2) Dua faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
b) Split plot
c) Split blok
3) Tiga faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
- Campuran
b) Split-split plot
c) Split-split blok
4) Empat faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
- Campuran
b) Split-split-split plot
c) Split-split-split blok
b. Rancangan Lingkungan
- Rancangan Acak Lengkap (RAL)
- Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
- Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)

7



- Rancangan Latice
e Latice Seimbang
e Tripple Latice
e Quadruple Lattices
Pada BAB berikutnya akan dibahas Rancangan Perlakuan untuk Desain Faktorial
Empat Faktor di mana perlakuan yang diuraikan ada yang bersilangan, tersarang, dan

campuran antara bersilangan dan tersarang.

BAB IlI
DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN
TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT



Tipe diagram blok untuk semua faktor utama interaksi dan tidak terdapat

repeated measurement merupakan model yang spesial, karena hanya ada 1

kemungkinan Sumber Variansi (SV) dengan 16 kemungkinan tabel ANAVA

(analisis of Variance) yang mungkin ditemukan. Untuk bab ini diketahui bahwa

model diagram bloknya lebih dari satu, akan tetapi mereka hanya memiliki SV
yang sama atau hanya memiliki 1 buah SV. Ditunjukkan oleh Tabel 1 sampai
Tabel 3.

Tabel 1. Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Tidak Terdapat
Repeated Measurement

Al A2
B1 B2 Bl B2
Cl [D1 |[RL1R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 | R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
C2 [ D1 [ R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36
D2 | R37-R39 R40-R42 R43-R45 R46-R48
Tabel 2 Diagram Blok Model 2
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 | RI-R3 | R4-R6 |R7-R9 |RI0-R12 | R13-R15 | R16-R18 | R19-R21 | R22-R24
D2 | R25-R27 | R28-R30 | R31-R33 | R34-R36 | R37-R39 | R40-R42 | R43-R45 | R46-R48
Tabel 3 Diagram Blok Model 3
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1l Cc2
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
R1L |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
;?3 ;?6 ;?9 ;?12 ;?15 _RlS _RZl ;?24 ;?27 _RSO ;?33 ;?36 _RSQ ;?42 I_?45 I_?48

Langkah selanjutnya setelah menentukan diagram blok adalah melanjutkan dengan

menentukan SV. Walaupun ada beberapa model diagram blok, jika dicermati ketiga

diagram blok itu sama, hanya saja mereka hanya berubah posisi maka hanya akan
ditentukan 1 SV saja.



CD
ABC
ABD
ACD
BCD
ABCD

93]

O
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XX X X X XX X X XX X X X

Gambar 1 Menentukan Sumber Variansi Faktor Utama Interaksi dan Tidak
Terdapat Repeated Measurement

PETUNJUK/ langkah-langkah menentukan SV

Symbol Tujuan
—RA- Faktor RA dicoret Diganti
R tersarang pada A Di wakilkan merujuk ke tanda panah
dilingkari
V Tanda centang Faktor Utama yang akan digunakan
Tanda silang Faktor utama yang tidak digunakan

PETUNJUK/ langkah-langkah menentukan F hitung
Blok/ abu-abu Menghapus
Coret Menghapus
Anak panah Menentukan F hitung

Setiap Diagram Blok memiliki 16 kombinasi model tabel ANAVA, yaitu sebagai
berikut:
Tabel 4 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan
Tidak Terdapat Repeated Measurement
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FAKTOR
Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D

Model 1 A A A A
Model 2 T T T T
Model 3 A A A T
Model 4 A A T A
Model 5 A T A A
Model 6 T A A A
Model 7 A A T T
Model 8 A T A T
Model 9 T A A T
Model 10 A T T A
Model 11 T A T A
Model 12 T A A T
Model 13 A T T T
Model 14 T A T T
Model 15 T T A T
Model 16 T T T A

Keterangan :

A : Acak

T : Tetap

Setiap diagram blok memiliki 16 kemungkinan tabel ANAVA yang mungkin
bisa dipakai peneliti sebagai dasar untuk menentukan Desain Penelitiannya. Tabel 4
menunjukkan semua kemungkinannya.

Berikut ini adalah semua kemungkinan tabel ANAVA untuk satu buah model
diagram blok. Model 1 dan Model 2 akan diberikan tahapan lengkap dalam
menentukan Tabel ANAVA. Untuk model lainnya silahkan pembaca
menemukannya sendiri sebagai latihan. Cara dan langkah-langkahnya bisa

mengikuti petunjuk yang telah diberikan pada buku ini.
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Tahapan Menentukan SV
Langkah Pertama
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SV

EMS

L

A o 2rinBeD o 2pBeD a6 280D+ Do 2acD+ IC o 2asD+ Id 5 2act rab s 2cot racy
2gp+ rad 5 %sc+ rbc s 2ap+ rbd 5 2ac+ red o 2as+ rabc  2p+ rabd - >c+ racd » g+
rbcd 5 2a

B o 2rinBeD o 2pBeD a6 28eDt Do 2aco ICo2asD+ Id 5 2act rab s 2%cot racs
2gp+ rad o %sc+ rbco2apt rbd s 2ac+ red o 2as+ rabc - 2p+ rabd ¢+ racd 5 %s

C o 2rinBeD o 2pBeD a6 28eDt Do 2aco ICo2asD+ Id 5 2act rab s 2cot racs
ZBD+ I'adgzsc+ rbcngD+ rbd ngc‘F rcd UZAB+ rachZD+ rabd o'ZC

D o 2rinBeD o 2pBeD a6 28eD+ Do 2acD ICo2asD+ Id 5 2act rab s 2cot racs
ZBD+ I'adgzsc+ rbcngD+ rbd ngc‘F rcd UZAB+ I’abCUZD

AB o 2rinBeD o 2pBeD a6 28eDt Do 2aco ICo2asD+ Id 5 2act rab s 2cot racs
Zgp+ rad o 2gc+ e o 2ap+ rbd o 2ac+ red o 2as

AC o 2RiABCD™ o 2acDt Ao 28eD+ Do 2AcD ICo2aBD* I 5 2aBc+ rab s 2co+ racs
%gp+ rad o °sc+ rbC 4 2ap+rbd 5 2ac

AD o 2riABCD™ o 2acDt Ao 28eD+ Do 2AcD ICo2aBD* I 5 2aBc+ rab o 2co+ racs
Zgp+ rad o 2gc+ e o 2ap

BC o 2riABCD™ o 2acDt a6 28eD+ Do 2AcD ICo2aBD* I 5 2aBc+ rab o 2co+ racs
%gp+ rad » °sc

BD o 2riABCD? o 2acDt Ao %8eD+ Do 2AcDt ICo2aBD* I 5 2aBct rab s %cot rac s %ep

CD o °RIABCD™ o 2aCDT Ao 2BeD+ Do °AcDt IC o 2aBD* I 5 2aBct rab s %co

ABC o 2RIABCD™ I o 2ABcDt 125 %8eD D6 %AcD™ IC o 2aBD* 1d 5 2ABC

ABD o 2RiIABCD™ o 2aBcDt 125 280D+ Do 2AcD™ IC o 2ABD

ACD o °riaBCD* o 2aBCDT a5 %BeDt Do °ACD

BCD o 2riABCD? I o 2aBCDT 15 2%BCD

ABCD o “RIABCD* & 2ABCD

R/IABCD | ;%riasco

angkah Kedua (langkah terakhir)

SV EMS

A » 2RIABCD T 5 2ABCDT a42BCD+ D, 2ACD+ ICo2ABDF I, 2ABC+ FAD
Zcp+ rac,2ep+ rad,2gc+ rbc,2ap+ rbd,2ac+ red,2as+ rabc %o+
rabd, ’c+ racd,%s+ rbcd, ’a

B o 2RIABCDF T 5 2ABCDF a4 2BCD+ D4 2ACD ICo2ABD* I, 2ABCH FAD
2cp+ rac, 2gp+ rad, 2gc+ rbc,2an+ rbd,%ac+ rcd,2as+ rabc, %o+
rabd,’c+ racd, s

C o 2RIABCDF T 52ABCDF a4 2BCD* D, 2ACD+ ICo2ABD* I, 2ABCH raD
2cp+ rac,%sp+ rad,%sc+ rbc,2ap+rbd . 2ac+ red,ag+ rabc, %o+
rabd gzc

D o 2RIABCDF T+ 2ABCDT A, 2BCD+ D, 2ACD+ ICo2ABDT I, 2ABCH rAD

%cp+ rac, %go+ rad,2sc+ rbc,2ap+rbd,2ac+ red,2ag+ rabc, %o

AB - °RIABCD* I'5°ABCD* IA62BCD+ D4 2ACD+ ICo2ABD* I 2ABCH FAD,

2cp+ rac,%sp+ rad,*sc+ rbc,*an+ rbd,%ac+ rcd,2as

AC - 2RIABCD I 5 2ABCDT a4 2BCD+ D, 2ACD+ ICo2ABDT I, 2aBCH FAD

2cp+ rac.2ep+ rad.2sc+ rbc,2an+ rbd,2ac
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SV EMS
AD »2RIABCDF I'o2ABCD+ IA42BCD+ D4 2ACD* ICo2ABD+ Iy 2ABC+ Fab o
2cp+ rac,2sp+ rad, %sc+ rbc, %ap
BC »2RIABCD* I o 2ABCD* I, 2BCD+ ID42ACD* IC42ABDT I, 2ABCt FAb,
’cp+ rac,’ep+ rad, %sc
BD +2RIABCDF I'o2ABCD+ a4 2BCD+ D4 2ACD+ ICo2ABD+ o 2aBcH rab,
2cp+ rac,%sp
CD +’RIABCDF I'o2ABCD+ a4 2BCD+ D4 2ACD+ ICo2ABD+ Iy 2ABC+ rab
2cp
ABC +2RIABCDT I'o2ABCD* IA42BCD+ D4 2ACD+ ICo2ABD+ d,2ABC
ABD +2RIABCDT I'» 2ABCD* IA42BCD+ ID42ACDY ICo2ABD —
ACD +2RIABCDT I'»2ABCD* IA42BCD 1D, 2ACD —
BCD - “RIABCD ' 2ABCDT M, 2BCD )
ABCD »’RIABCDH 6 2ABCD + <+ il
R/ABCD | ,2riaBcD Pl
Tabel 5 Anava model 1 (Faktor ABCD Acak)
)\ Df Fhitung Ftabel
ABC (a-1)(b-1)(c-1)=1 KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(asen)
Fritung (ABC) = —————2_ | Taidb(4BC);
hztung( ) KT(ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d-1)=1 KT(ABD) Fo,ab(aBDY;ab(aBcp)
F ABD) = ———— ’ ’
hltung( ) KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT(ACD) Fo,abacpy;apasep)
Fritung(ACD) = ————2_ | '@ ;
hltung( C ) KT(ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d-1)=1 KT(BCD) Fe.ap(cp);abasen)
F,. BCD) = ———— ’ ’
hltung( ) KT(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d- Fhitung (ABCD) Fo,ab(aBcp);ab(r/ABCD
1)=1 _ KT(ABCD)
" KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32
Keterangan:
A Faktor A
B Faktor B
C Faktor C
D Faktor D
A Banyaknya Faktor A
B Banyaknya Faktor B
C Banyaknya Faktor C
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D
R
KT
Db

Banyaknya Faktor D
Banyaknya ulangan
Kuadrat Total
derajat bebas

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap
Tahapan Menentukan SV

Langkah pertama

SV EMS

A »2rinBCD+ 102aBCD+ raf%sco+ rbB2aco+ rc?asp+ rdf2asc+
rabf%cp+ rac?sp+
rad@%sc+ rbc?ap+ rbdf2ac+ rcdf?as+ rabch?p+ rabdfc+
racdf?g+ rbcdf?a

B »2RiABCD+ 102aBCcD+ raf%scn+ rbB2aco+ rc?asp+ rdf2asc+
rab@%cp+ rac?sp+ radf%sc+ rbcO?ap+ rbd@?ac+ rcdf?as+
rabcO’p+ rabd@?c+ racdf?s

C +2rRIABCDT 0%aBcD+ raBscp+ rbB%acp+ rc6?asp+ rd62asc+
rab@%cp+ rac?sp+ radf%sc+ rbcO?ap+ rbd@?ac+ rcdf?as+
rabcH?p+ rabdf’c

D »2RinBCDF 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+
rabf%cp+ rac?sp+ radf?sc+ rbco?ap+ rbd@?ac+ rcdf?as+
rabcH’p

AB »2rRinBCD+ r02aBCD+ raf%sco+ rbB2aco+ rc?asp+ rddasc+
rab@%cp+ racO?sp+ rad@%sc+ rbcO?ap+ rbd@2ac+ rcdf?as

AC » 2RinBCDF 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+
rabf%cp+ rac?sp+ radf?sc+ rbco?ap+ rbdo?ac

AD » 2rinBCD* 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+
rabf%cp+ rac%sp+ radf?sc+ rbco?ap

BC »2RiABCD+ 102aBCD+ raf%scn+ rbB2aco+ rch?asp+ rdd2asc+
rabf%cp+ rach?sp+ rad6?sc

BD » 2rinBCD* 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch2asp+ rd62asc+
rabf%cp+ rach?sp

CD » 2RinBCD* 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+
rabf%cp

ABC »2RrIABCDY IB2aBCD+ ra0%scp+ rhB%aco+ rcH%app+ rdf2asc

ABD - “riABCD* I6%aBcDt raf2gcot rb%aco+ ref?aen

ACD »2riABCD+ 102pBCD* raf%sco+ rbO2aco

BCD »2RiABCD+ 102aBCD* raf%sco

ABCD »RIABCDHI02ABCD

R/ABCD | ,%riaBcD
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Langkah Kedua

SV EMS

A +2rRinBCD+ 102aBCD* raf@%scp+ rbO2aco+ rcB%asp+ rdf2asc+ rabf%co+
racO?gp+ radf%gc+ rbch?ap+ rbdd2ac+ rcdd?ap+ rabcd?p+ rabdf?c+
racd@?s+ rbcd6?a

B »2RIABCDF 10%aBCD+ raB2gco+ hB%aco+ rch?asp+ rd62asc+ rabf%cop+
racA?sp+ rad@%sc+ rbcO?ap+ rbdd?ac+ rcdf?as+ rabch?p+ rabdf%c+
racdf’s

C »2RIABCDF 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?psp+ rd62asc+ rabf%cop+
rac@’sp+ rad@%sc+ rbcO?ap+ rbdo?ac+ rcdf?as+ rabch?p+ rabdd’c

D »2RIABCDF 10%aBCD+ raB2gco+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+ rabf%co+
racA?sp+ rad@%sc+ rbco?ap+ rbdd?ac+ rcdf?as+ rabcd?p

AB | ,%riaBcDt r0%ascD+ raB%scp+ rhB%aco+ rch?asp+ rd62asc+ rabf%cop+
rac6?sp+ rad@%sc+ rbcH?ap+ rbdd2ac+ rcdd?as

AC | ,%riaBcDt r0%ascD+ raB%scp+ rb6%aco+ rc?asp+ rd62asc+ rabf%cop+
racO%gp+ rad@?sc+ rbch?ap+ rbdo?ac

AD | ,%riaBcD+ 16%aBcD+ raB%gco+ rb82aco+ rch?aep+ rd62asc+ rabf%cop+
racA?sp+ radf@?sc+ rbco?ap

BC +2rRinBCD+ 102aBCD+ raf%sco+ rbB2aco+ rcB%asp+ rdo2asc+ rabf?co+
racA’sp+ rad6?sc

BD +2rRinBCDF r02aBCD+ raf%sco+ rbB2aco+ rcO?asp+ rdf?asc+ rabf?co+
rac6?sp

CD | ,%rinecD* r82ascot raf2sco+ rbh%aco+ rcf?aep+ rdf?asc+ rabf%cop

ABC | ,°riaBcD+ r8%asco+ rafsco+ rb@%aco+ rc6?asp+ rdd%asc

ABD | ,%r/aBcD+ r0%aBcD+ raB%scp+ rbB%aco+ rc6%asp

ACD | ,’ripscpt r82pscnt raB2scp+ rbhaco

BCD | ,2riaBcD+ 82aBco+ raf%sco

ABC | ,2rinBcD+r6%aBCD

D

R/IA | ;riaecD

BCD

Langkah ketiga

SV

EMS

A

o 2RiABCD+ I0%38ch+ raB%scp+ h83aCn+ rc@3sen+ rdgéasc+
rabf%cp+ raséep+ racac+ ricean+ rbdf%ac+ rcdf?as+
rabcO?p+ rabd@%c+ racdf?s+ rbcdo?a
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B o 2RinBCD* 360D+ raG2ech+ hB2aco+ rc@3so+ rdGc+ -
rap#cep+ racd?ep+ radf?sc+ ricd2an+ rbdf?ac+ rcdf?ap+
rabcO’p+ rabd@?c+ racdf?s

C o “RIABCDT [0%ReED+ raidecn+ rh8saco+ rc6?aep+ rddéasc+
rapeéeo+ racd?sp+ Elac+ rbcd?ap+ rbdo>ac+ redf?as+ ]
rabch?p+ rabdd’c

D o 2RinBCD 0%t D+ raB3sco+ Ib02act+ IcO2xse+ rd6%asc+  _|
rabf2co+ raggp+ radf?sc+ rbcd?ap+ rbds&ac+ rcdf?pas+
rabcé%p

AB - “RiABCD 10%ms€n+ raB%acp+ IhG%aesr685<80+ rd65sc+
rab@%cp+ racO?sp+ rad@%sc+ rbcO?ap+ rbd@?ac+ rcdf?ag

AC « ’RIABCD+ OZR5CD+ raf%scp+ rbB3s6p+ 1cH%app+ rd0%ec+
rab920D+ racO’sp+ rad@%sc+ rbco?ap+ rbdo?ac

AD o “RiABCD I6°R5cD+ raf’sco+ rh2aso+ rc@3=sp+ rd6%aect
rab920D+ racO’sp+ rad@%sc+ rbco?ap

BC »2RIABCD+ I2REGD+ rag3scn+ rb@%aco+ rcH?aep+ rdd3sc+
rabf%cp+ rach?sp+ radd?sc

BD o “RiABCD+ 1958+ raBech+ b%acn+ rc@sso+ rdf%asc+ ||| | |
rab920D+ rac6?sp

CD - 2rinBCDT 10ZRsED+ ral3sco+ rhB3aso+ rcH2aep+ I’d92ABc+
rabezco

ABC »2RiABCD+ 10%5meh+ raf%sco+ rbO2aco+ rcB%asp+ rdo?age,

ABD »°rIABCD* IOZR5SD+ raf%scp+ rbB%aco+ rcHaep  —,

ACD - “rIABCDT 10%5BEH+ raB%sco+ rhh%aco —

BCD - *rIABCDT 102560+ rafsco —

ABCD - *RIABCDHOABCD

R/ABCD 2R/ABCD 4—] <+ <+ «— < < _ﬁi—

Tabel 6 Anava model 2 (Faktor ABCD Tetap)
SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Fuitung (A) = KT(I;{Q];;?CD) Fo,ab(a);ab(r/aBCD)

B b-1=1 Frvr (B) = KT(B) Fo,ab(B);db(R/ABCD)

itung KT(R/ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 Frieung (C) = KT(IIZZZC;CD) Foab(cy;ab(r/aBcp)
D d-1=1 Frttung (D) = KT(IS}S;)CD) Fo.ab(p);ab(r/aBCD)
AB (a-1)(b-1)=1 Fo.  (AB) = KT(AB) Fo,ab(aB);ab(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fro (AC) = KT(AC) Fo,ab(ac);ab(r/4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 Fo.  (AD) = KT(AD) Fa;ap(ap);ab(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)
BC (b-1)(c-1)=1 F.  (BC)= KT(BC) Fo,an(BC);ab(R/4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
BD (b-1)(d-1)=1 Fo.. (BD) = KT (BD) Fo,abBD);:ab(r/4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
CD (c-1)(d-1)=1 Foo (CD) = KT(CD) Fa,ab(cp);db(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
ABC (a-1)(b-1)(c- Foo (ABC) = KT(ABC) FaapaBc);ab(r/aBCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- KT(ABD) Fa,ap(aBD);ab(r/ABCD)
Fy; ABD) = ———— ’ ’
1)=1 hitung (ABD) KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- Fro (ACD) = KT(ACD) Fo,ab(acp);ab(r/aBcD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- F... (BCD) = _ KT(BCD) Fo,ap(Bcp);an(r/aBCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) Fo.ab(aBcD);ab(R/ABCD)
Fy; ABCD) = ——+—— ’ ’
1)(d-1)=1 hitung ) KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 7 Anava Model 3 (Faktor ABC Acak dan D Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 _ KT(4B) Fo.ab(ap);ab(aBc)
Fhitung(AB) - KT(ABC)
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SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 KT(AC) P
Fhitung (AC) = m a;db(AC);db(ABC)
BC (b-1)(c-1)=1 KT(BC) o
Fhitung (BC) = m a;db(BC);db(ABC)
ABC (a-l)(b-l)(c- F. (ABC) = M Fa;db(ABC);db(R/ABCD)
D=1 rinung KT(R/ABCD)
ABD (a-l)(b-l)(d- KT(ABD) F ;db(ABD);db(ABCD
1):1 Fhitung (ABD) = m @ ¢ )
ACD (a-1)(c-1)(d- KT(ACD) Foanacoyabanc
1)=1 Fhitung(ACD) = m @ D);db(ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) . ,
1)=1 Fhitung(BCD) = m @;db(BCD);db(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) | Foapanooyabir/anco)
Fy; ABCD) = ——— ; ;
pep=1 | s @B = preyapen)
R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap

Tabel 8 Anava model 4 (Faktor ABD Acak dan C Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 Fuitung (AB) = ;T'I;;AB?) Fo,ab(aB);ab(aBD)
AD (a-1)(d-1)=1 Fuitung (AD) = IfTiquBDD)) Fa;ab(ap);ab(aBD)
BD (b-1)(d-1)=1 Fuieung (BD) = IfTT( ;BBLL)) F;ab(8D);ab(asp)
ABC g&;-;l.i(b-l)(c- Fuitung (ABC) = KKT?;ABBCCD)) Fo.ab(aBc);ab(aBep)
ABD g_&;-:l]?(b-l)(d- Fritung (ABD) = K’I{((TI;(/IZZDC)D) Fo,ab(aBDY;db(R/ABCD)
ACD (lE;jl)(c-l)(d- Fuieung (ACD) = IfT T(;ABCCDD)) Feacacoyavascp)
BCD (1t)>-:11)(c-1)(d- Fuieung (BCD) = IfTT(;BBCC%)) Fesan(scoyanasco)
ABCD (16;((11)_(3':11)(0 Fritung (ABCD) = KI; Zg‘jj;?l))) Fa,ab(acp);ab(r/aBcD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap
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Tabel 9 Anava Model 5 (Faktor ACD Acak dan B Tetap)

sV Df Fhitung Ftabel

AC a-1)(c-1)=1 KT(AC) F,. .
(a-1)(c-1) Fhitung(AC) _ R CACD) a;db(AC);db(ACD)

AD a-1)(d-1)=1 KT(AD) F, .
(a-1)(d-1) Fhitung(AD) _ RTCACD) a;db(AD);db(ACD)

CD c-1)(d-1)=1 KT(CD) F,. _
( )( ) Fhitung (CD) — KT(ACD) a;db(CD);db(ACD)

ABC (a-1)(b-1)(c- KT(ABC) Fo.ab(aBc);ab(aBep
l):l Fhitung(ABC) = KT(ABCD) * ¢ )

ABD (a-1)(b-1)(d- KT(ABD) Fy.ab(aBD);ab(aBcD
1)=1 Fuitung (ABD) = grrmers « (aBeDy

ACD (a-1)(c-1)(d- F. (ACD) = KT(ACD) Fa;db(ACD);db(ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Fe.ab(cp);ab(aBcp

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo,ab(aBcD);ab(r/ABCD)
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)

R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 10 Anava Model 6 (Faktor BCD acak dan A Tetap)

\Y Df Fhitung Ftabel
BC (b-1)(c-1)=1 Frtung (BC) = KKTZ(BBCC;))) Fo.abBcy;apBep)
BD (b-1)(d-1)=1 Fuieung (BD) = ;TT(;BCDD)) Fean(sp);an(sep)
CD (c-1)(d-1)=1 Fritung (CD) = I;?;E))CCDD)) Foab(cp);ab(Bep)
ABC (le;-:ll)(b-l)(c- Fuitung (ABC) = IZZZABBCCD)) FaapaBcy;abaBep)
ABD S-:ll)(b-l)(d- Futeung (ABD) = ;TZ;A;CDD)) Fo.ap(aBDY;ab(aBCD)
ACD (lE;jl)(c-l)(d— Faieung (ACD) = IfT T(;ABCCDD)) Faav(acpyanascp)
BCD gk;;lf(c—l)(d' Fhitung(BCD) = _K7{((71;(/E:)4 CBDC )D) Fo.ab(Bcp);ap(r/aBCD)
ABCD (la;(z)(lt;zll)(c Fuieung (ABCD) = KI; z Igﬁg ?2)) Fo;abapep);an(r/ascp)
R/ABCD | (r-1)abcd=32
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Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap

Tabel 11 Anava Model 7 (Faktor AB Acak dan CD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Fo,an(a);ab(as
Fhitung 4) = KT(AB) “ “8
B b-1=1 KT(B) F,. .
Fuieung (B) = ey @b
AB (a-1)(b-1)=1 F (AB) = KT(AB) Fo,ap(aB);ab(r/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
AC (a-1)(c-1)=1 KT(AC) Fy, ;
Fhitung (AC) — KT(ABC) a;db(AC);db(ABC)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Fasap(ap);
Fhitung (AD) — KT(ABD) a,db(AD),db(ABD)
BC (b-1)(c-1)=1 KT(BC) Fy, ;
Fhitung(BC) = KT(ABC) @ab(BEab(45e)
BD b-1)(d-1)=1 KT(BD) Fy, ;
( )( ) Fhitung (BD) — m a;db(BD);db(ABD)
ABC (a-1)(b-1)(c- F (ABC) = KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(r/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- . (ABD) = KT(ABD) Fo,ab(aBDY;ab(R/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- _ KT(ACD) Fo.abacpy;apascp)
1)=1 Fhitung (ACD) = KT(ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT(BCD) Fo.abBcp);apascn)
1)=1 Frieung (BCD) = KT(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo,ab(aBcD);ab(r/ABCD)
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap

Tabel 12 Anava Model 8 (Faktor AC Acak dan BD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Foab(ayanac
Fhitung(A) = KT(AC) “ “o
C c-1=1 KT(C) Fo,ap(c);apcac
Fhitung(c) = KT(AC) @ abae)
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)Y Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) F, .
Fritung (AB) = R ABO) a;db(AB);db(ABC)
AC (a-1)(c-1)=1 F AC) = KT (AC) Faab(acy,ab(r/aBcn)
hitung( ) _KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) F,. .
Fritung (AD) = R 0ACD) a;db(AD);db(ACD)
BC (b-1)(c-1)=1 KT(BC) Fooaniae):
Fhitung (BC) = KT(ABC) a'db(BC)’db(ABC)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) F, .
Fritung (CD) = RTCACD) a;db(CD);db(ACD)
ABC (a-1)(b- KT(ABC) Fo.ab(aBc);ab(r/ABCD)
Fritung(ABC) = ————— | '@ '
1)(c-1)=1 hitung (ABC) KT(R/ABCD)
ABD (a-1)(b- _ KT(ABD) Fo,ab(aBD);ab(aBCD)
1)(d-1)=1 Fnitung (ABD) = KT(ABCD)
ACD (a-1)(c- KT(ACD) Fo,ab(acp);ab(r/aBCD)
Fhitung(ACD) = —————— | '@ '
1)(d-1)=1 hitung (ACD) KT(R/ABCD)
BCD (b-1)(c- _ KT(BCD) Fo,ap(Bcp);abaBcp)
1)(d-1)=1 Fritung (BCD) = KT(ABCD)
ABCD (@-1)(b- KT(ABCD) Fo,ab(aBcD);ab(R/ABCD
Fr; ABCD) = ————— ’ ’
1)(c-1)(d- hitung (ABCD) KT(R/ABCD)
1)=1
R/ABCD (-
1)abcd=32

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap

Tabel 13 Anava Model 9 (Faktor BC Acak dan AD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
B b-1=1 KT (B) P
Fhitung(B) = KT(BO) a;db(B);db(BC)
C c-1=1 KT (C) ——
Fhitung (C) = KT(BO) a;db(C);db(BC)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) ——
Fhitung (AB) = m a;db(AB);db(ABC)
AC (a-1)(c-1)=1 KT CAC) —
Fhitung (AC) = m a;db(AC);db(ABC)
AD @DED=L | p D)= _ KT(D) | Faapapyan(riascoy
hitung KT(R/ABCD)
BC (b'l)(c'l):l F . (BC) — M Fa:db(BC);db(R/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
BD (b-1)(d-1)=1 KT(BD) —
Fhitung(BD) = XT(BCD) a;db(BD);db(BCD)
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)Y Df Fhitung Ftabel
CD (c-1)(d-1)=1 Fritung (CD) = I;‘Z(E;C:D)) Fe,ap(cpy;ansep)
ABC g-a)l-zlz(b-l)(c- Fritung (ABC) = KY{Z;(;:Z?D) Fo.ab(aBc);ab(R/ABCD)
ABD (1&;—:11)(b-1)(d— Fuieung (ABD) = IfTT(Sl;Cl?;) Feabcappy;ab(asco)
ACD (1&;—:11)(c—1)(d- Fhitung(ACD) = —IZT(;ABCC%) Faab(acpyab(apcp)
BCD (1t)J-:ll)(C-l)(d- Fritung (BCD) = K71‘<(TR(/ZCBDC)D) Fo.ab(BCp);db(R/ABCD)
ABCD (f)l—(i)_&k;-:ll)(c- Futtung (ABCD) = Kiggjjg?l))) Fo,ab(aBCcD);ab(R/ABCD
R/IABCD (r-

1)abcd=32

Model 10. Faktor A D acak & B C tetap

Tabel 14 Anava Model 10 (Faktor AD Acak dan BC Tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (A) Foanin:
Fhitung (A) = KT (AD) @:db{4):db(AD)
D d-1=1 KT(D) Fopan(o):
Fritung (D) = —KT(AD) @b (D);ab(4D)
AB a-1)(b-1)=1 KT(AB) F.. .
( )( ) Fhl‘tung (AB) — KT(ABD) a;db(AB);db(ABD)
AC a-1)(c-1)=1 KT(AC) F, .
( )( ) Fhl‘tung (AC) — KT(ACD) a,db(AC),db(ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 Fr (D)= KT(AD) Fovab(ADysab (R /4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
BD (b-1)(d-1)=1 KT(BD) F,. .
Fhitung (BD) — KT(ABD) a;db(BD);db(ABD)
CcD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) F,. .
Fhitung (CD) — KT(ACD) a;db(CD);db(ACD)
ABC (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(aBen)
1)=1 Fnitung (ABC) = KT(ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- Fr (ABD) = KT (ABD) Fasab (48D )b (R /ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- Fro (ACD) = KT(ACD) Foasab (ACDYsab (R /ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT(BCD) Fo,ap(Bcp);abaBcD)
1)=1 Fnitung (BCD) = KT(ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo,ap(aBcp);ab(r/aBCD
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)
R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 11. Faktor B D acak & A C tetap

Tabel 15 Anava Model 11 (Faktor BD Acak dan AC Tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
B b-1=1 Fuieung (B) = % Faab(8),ab(8D)
D d-1=1 Fritng (D) = % Faab(0):an(80)
AB (a-1)(b-1)=1 Fhitung (AB) = 7KKT T(;ABBD)) Fosdb(aB)sdb(4BD)
AD (a-1)(d-1)=1 Futeung (AD) = :TT(;AB%)) Faapap);ancasp)
BC (b-1)(e-1)=1 Fhitung(BC) = —;TT(;BCCD)) Fo;apcy;an(aep)
BD (b-1)(d-1)=1 Fritung (BD) = KT(BD) Fo,ab@®D);ab(r/aBcD)

KT(R/ABCD)

CD (c-1)(d-1)=1 Frtung (CD) = 1{1;7;(363))) Fo,ap(cpy;anaep)
ABC (la;-:ll)(b—l)(c- Frttung (ABC) = KKTZZABBCCB) Fo,ap(aBc);ab(asen)
ABD (la;-:ll)(b—l)(d- Fuitung (ABD) = K’I{((Z(/‘:f;l?l)) Fo,ap(aBD);ab(R/ABCD)
ACD (la;-:ll)(c-l)(d- Fuieung (ACD) = IfTT(;ABCC%)) Feacacoyavascp)
BCD g_k;':ll)(c'l)(d' Fritung (BCD) = % Fo,ap(Bcp);ab(r/aBCD)
ABCD (16;'((11)_(12':11)(0' Fritung (ABCD) = Ki?}&jjglgl))) Fa,ab(aBcp);ab(r/aBcp
R/ABCD (-1)abcd=32

Model 12. Faktor C D Acak & A B Tetap

Tabel 16 Anava Model 12 (Faktor CD Acak dan AB Tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 KT(C) Fab(c);apcp
Fritung (C) = KT(CD) ¢ “
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sV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 KT(D) Foab (D).
Fhitung(D) = —KT(CD) @b (D):db(CD)

AC a-1)(c-1)=1 KT(AC) F,. .
( )( ) Fhitung(AC) — KT(ACD) a;db(AC);db(ACD)

AD a-1)(d-1)=1 KT(AD) F,. _
( )( ) Fhitung (AD) — KT(ACD) a;db(AD);db(ACD)

BC b-1)(c-1)=1 KT(BC) F, .
(b-1)(c-1) Fhitung(BC) — T CD) a;db(BC);db(BCD)

BD b-1)(d-1)=1 KT (BD) F, .
( )( ) Fhitung(BD) — KT(BCD) a;db(BD);db(BCD)

CcD (c-1)(d-1)=1 - D) = KT(CD) Fara(CDYsab R/ ABCD)

hitung (CD) = KT(R/ABCD)

ABC (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABC) Fo,ab(aBc);ab(aBcD)
1)=1 Frieung (ABC) = KT(ABCD)

ABD (@-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fy.ab(aBD);ab(aBcp)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(ABCD)

ACD (a-1)(c-1)(d- F..  (ACD) = KT(ACD) Fa.ab(acD):ab(r/aBcD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

BCD (b-1)(c-1)(d- F . (BCD) = KT(BCD) Fo,ab(BCD);db(R/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo,ap(aBcp);ab(r/aBCD
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = g B e D)

R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 13. Faktor A acak & B C D tetap

Tabel 17 Anava Model 13 (Faktor CD Acak dan AB Tetap)

Vv Df Fhitung Ftabel
A =t F; 4) = L@@ Fa;db(A);db(R/ABcD)
hitung KT(R/ABCD)
B b-1=1 KT (B) ——
Fhitung(B) = KT(AB) a;db(B);db(AB)
C c-1=1 KT (0) ——
Fhitung )= m a;db(C);db(AC)
0 = KT(D) Faab(oy;
Fhitung(D) = KT(AD) a;db(D);db(AD)
AB (a-1)(b-1)=1 v 4B) = _ KT(AB) | Fuan(as)an(r/aco)
hitung( = KT(R/ABCD)
AC (a-1)(c-1)=1 F AC) = _ KT(AC) | Fyapcacyan(r/ascpy
hitung( = KT(R/ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
AD (a-1)(d-1)=1 F (D) = KT(AD) Foap(ap);an(r/aBCD)
hitung " KT(R/ABCD)

BC b-1)(c-1)=1 KT(BC) F, .
(b-1)(c-1) Fhitung(BC) — RTCABE) a;db(BC);db(ABC)

BD b-1)(d-1)=1 KT(BD) F,. .
(b-1)(d-1) Fritung (BD) = s ;db(BD);db(ABD)

cD c-1)(d-1)=1 KT(CD) F,. .
( )( ) Fhitung (CD) — KT(ACD) a;db(CD);db(ACD)

ABC (a-1)(b-1)(c- F.  (ABC) = KT(ABC) Fa.ap(aBC).ab(r/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ABD (a-1)(b-1)(d- F . (ABD) = KT(ABD) Fo,ab(aBDY;db(R/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ACD (a-1)(c-1)(d- _ KT(ACD) Fo,ab(acp);ab(r/aBCD)
1)=1 Fritung(ACD) = KT(R/ABCD)

BCD (b-1)(c-1)(d- F . (BCD) = KT(BCD) Fo,ab(BCD);db(R/ABCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo,ab(aBCcD);ab(R/ABCD
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)

R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 14. Faktor B Acak & A C D tetap

Tabel 18 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (4) ——
Fhitung (4) = m a;db(A);db(AB)
’ e Fhitung(B) = L@ Fo,ab(B);ab(r/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
Fhitung €)= m a;db(C);db(BC)
0 = KT(D) Farao (o,
Fhitung (D) = KT(BD) a;db(D);db(BD)
AB @DO-D=1 | gy = KTAB) | Faapasyancw/asco)
hitung KT(R/ABCD)
Fhitung (AC) = m a;db(AC);db(ABC)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) ——
Fhitung (AD) = m a;db(AD);db(ABD)
BC (b-1)(c-1)=1 Foo (BC) = __KTBC) Foasatb (5C):dlb (R /4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
BD e-DED=L | ppy o KT(BD) Fa;ab(80),ab(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)

CcD c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fy, ;
(c-1)(d-1) Fhitung(CD) — m a;db(CD);db(BCD)

ABC (a-1)(b-1)(c- Foo  (ABC) = KT(ABC) Fo,ab(aBc);ab(R/aBCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo,ab(aBDY;db(R/ABCD)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(R/ABCD)

ACD (a-1)(c-1)(d- _ KT(ACD) Fo.abacpy;apasep)
1)=1 Fhitung (ACD) = KT(ABCD)

BCD (b-1)(c-1)(d- F.. (BCD) = M Fa,ap(8cD);an(r/aBCD)
1)=1 hitung KT(R/ABCD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fa,ab(aBcD);ab(R/ABCD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(R/ABCD)

R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 15. Faktor C acak & A B D tetap

Tabel 19 Anava Model 15 (Faktor C Acak & A B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (4) T
Fhitung(A) = KTCAC) @;db(A);db(AC)
B b-1=1 KT(B) T
Fhitung(B) = KT (BO) a;db(B);db(BC)
¢ 1= F; () = L(C) Fa;db(c);db(R/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
D d-1=1 KT(D) T
Fhitung (D) = KT(CD) a;db(D);db(CD)
AB (a-1)(b-1)=1 KT (AB) T
Fhitung (AB) = m a;db(AB);db(ABC)
AC (a-1)(c-1)=1 Fro (AC) = _ KT(AC) F b (AC):b (R /4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT (AD) F_ .
Fhitung (AD) = m a;db(AD);db(ACD)
BC (b-1)(c-1)=1 Fo  (BC)= _KT(BC) F b (BC):dlb(R/4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
BD (b-1)(d-1)=1 KT(BD) —
Fhitung(BD) = XT(BCD) a;db(BD);db(BCD)
CD (C'l)(d'l):l F, . (CD) — M Fa:db(CD);db(R/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
ABC (16;-:11)(b-1)(c- Fiitung (ABC) = — 7{<( 71; (/ﬁCC)D) Feap(acyab(r/ascp)
ABD g_é;;lz(b-l)(d_ Futtung (ABD) = IfTT'(;A;CLL)) Fy.ab(aBD);ab(aBcp)
ACD (16)1-:1:3(0-1)(d- Frieung (ACD) = Ky{?};(/ilq;l)c)p) Fo,abacpy;ab(r/aBcD)
BCD (1t))-:ll)(c-l)(d- Fiteuns (BCD) = — TK( 71;(/1163 DC)D) Feabsenyab(ryasco)
ABCD (16)1-(2)_5-13)-:11)(0- Fuieung (ABCD) = Kizg;ljg?;) Foab(aBcp);ab(r/aBcD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 16. Faktor D Acak & A B C tetap

Tabel 20 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap)

Y Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fuitung (4) = % Fesapayabcan)
- KT(B
B b-1=1 Fitung(B) = Wi?g) Fa;db(B);db(BD)
- KT(C
c c-1=1 Faieung (€) = KT((CD)) Fa;ap(cyab(cp)
D d-1=1 __KTD Fa,anpy;
Fritung (D) = RTRJABCD) a;db(D);db(R/ABCD)

AB (a-1)(b-1)=1 Fuutung (AB) = % Fa;an(apyabcanp)
AC (a-1)(c-1)=1 Fiuns (A0) = s Fasabacyab(aco)
AD (a-1)(d-1)=1 Fhitung (AD) = % F.abap);ab(r/ABCD)
BC (b-1)(c-1)=1 Fhitung (BC) = IfTT(E;BcCD)) Fo.ab(Bc);abBCD)
BD (b-1)(d-1)=1 Faitung (BD) = % Fa;an(8p);ab(r/a8cD)
cb (c-1)(d-1)=1 Fuiung (CD) = % Fa;an(coy,anr/asep)
ABC (a-1)(b-1)(c- Fitung (ABC) = % Fo,ap(aBc);ab(aBcD)

1)=1
ABD (a-1)(b-1)(d- Fhitung (ABD) = % Fa,ab(ABD);db(R/ABCD)

1)=1
ACD (a-1)(c-1)(d- Fhitung (ACD) = % Fa.ab(acD);ab(R/ABCD)

1)=1
BCD (b-1)(c-1)(d- Fritung(BCD) = % F a,ap(BcD);ab(r/ABCD)

1)=1
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SV Df Fhltung Ftabel
o (a-1)(b-1)(c- Fritung(ABCD) = _KIABCD) Fa;ap(aBcp)ab(r/aBep)
1)(d-1)=1 ¢ KT(R/ABCD)
RIABCD

(r-1)abcd=32
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BAB IV
DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN
TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

Tipe diagram blok pada bagian ini lebih banyak kemungkinan modelnya dari
pada model diagram blok pada BAB I11. Hal ini karena pengaruh kondisi R, di
mana banyak model diagram blok yang mungkin terjadi maka mengakibatkan
ditemukan sumber variansi yang lebih banyak lagi. Model-model diagram blok
nya antara lain dijelaskan berikut ini:

Tabel 21 Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Terdapat

Repeated Measurement

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1l D1 R1-R3 R1-R3 R1-R3 R1-R3
D2 R4-R6 R4-R6 R4-R6 R4-R6
Cc2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9
D2 R10-R12 R10-R12 R10-R12 R10-R12
Tabel 22 Diagram Blok Model 2
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1l D1 R1-R3 R13-R15 R1-R3 R13-R15
D2 R4-R6 R16-R18 R4-R6 R16-R18
Cc2 D1 R7-R9 R19-R21 R7-R9 R19-R21
D2 R10-R12 R22-R24 R10-R12 R22-R24
Tabel 23 Diagram Blok Model 3
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 D1 R1-R3 R1-R3 R13-R15 R13-R15
D2 R4-R6 R4-R6 R16-R18 R16-R18
C2 D1 R7-R9 R7-R9 R19-R21 R19-R21
D2 R10-R12 R10-R12 R22-R24 R22-R24
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Tabel 24 Diagram Blok Model 4

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
C2 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
Tabel 25 Diagram Blok Model 5
Al A2
Bl B2 Bl B2
Cl D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
C2 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
Tabel 26 Diagram Blok Model 6
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
C2 D1 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24

Pada Bab I1I penulis menentukan 6 model diagram blok yang berbeda. Dari keenam
diagram blok tersebut menghasilkan SV yang berbeda pula. Di bawah ini akan
diberikan langkah-langkah penentuan SV untuk semua model tersebut. Silahkan

pembaca cermati untuk pengembangan selanjutnya.
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CD
ABC
ABD
ACD
BCD
ABCD

— RA/CD s
— RB/CD %
-RABSB — RAB/CD:s

o
SELSARGERRN RS KK

CLLX XL XX XX XXX X X

Gambar 2 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Faktor Utama Interaksi
dan Terdapat Repeated Measurement

CD
ABC
ABD
ACD
BCD
ABCD

sttt

— R/BCD &

S
(G ERCRAERELERE R ES
X X X X XX X X XX X X X

-RABED — RA/BCD=

Gambar 3 Menentukan Sumber Variansi Model 2
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A v RA X
B v @ X
C v X
D vV  RB- X
AB Vv  RAB X
AC v  RAE X
AD v  -RAB X
BC v RBE X
BD v RBB X
CD v -Reb X
ABC Vv RaBe X
ABD Vv  -RABD- X
ACD Vv RAEH- v
BCD v  -RBGD- —(RB/CD>? X
ABCD V -RABEB — RBJ/ACD: 4
Gambar 4 Menentukan Sumber Variansi Model 3
A & RA —Q@RA H X
B RB- — Q@B X
C v RO 4 |- X
D vV RD T X
AB v RAB ] 4
AC v  RAE RC/IA [ X
AD v  -RAD — Hh X
BC v -RBE — L ¥
BD v RBP = L X
CD 4 — X
ABC Vv RABC v
ABD Vv  RABD- — RD/AB &———| 4
ACD  -RAEB- —(RCD/A +— X
BCD Vv  -RBCD (RCD/B> * v
ABCD V -RABGSB — RCD/AB: v

Gambar 5 Menentukan Sumber Variansi Model 4
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CD
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ABD
ACD
BCD
ABCD
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o)
(A LA R RARKRAKK
XX X X XX XX XX X X X

Gambar 6 Menentukan Sumber Variansi Model 5

ACD
BCD
ABCD

RACD- —(RD/AD +—
‘RBCD- —(RD/BO>*
‘RABCD — RD/ABC:

A v RA X
B v  RB X
C v Re X
D 4 X
AB Vv -RAB - X
AC v RAE L= X
AD vV -RAD +4 X
BC vV RBC Lox
BD v -RBB 1 X
CD v  -RCD X
ABC / -RABE- — RI/ABC \'4

V X

\/ X

4 \V4

Gambar 7 Menentukan Sumber Variansi Model 6

Setiap model diagram blok akan menghasilkan 16 model tabel ANAVA. Adapun
kombinasinya adalah sebagai berikut:
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Tabel 27 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan
Terdapat Repeated Measurement

Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D

Model 1 A A A A
Model 2 T T T T
Model 3 A A A T
Model 4 A A T A
Model 5 A T A A
Model 6 T A A A
Model 7 A A T T
Model 8 A T A T
Model 9 T A A T
Model 10 A T T A
Model 11 T A T A
Model 12 T A A T
Model 13 A T T T
Model 14 T A T T
Model 15 T T A T
Model 16 T T T A

Keterangan :

A : Acak

T : Tetap

Sehingga untuk kasus ini kemungkinan bisa ditemukan 6 X 16 = 96 model tabel
ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model tabel ANAVA
untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba dicari sendiri oleh

para pembaca.

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Tahapan Menentukan SV

langkah pertama

SV EMS
A +2RABICD +a, 2RBICD + Do 2RA/CD + D, 2RiCD + 5 2ABCDT A4 2BCDT
rb,2acpt IC,2aBD+ Id,2ABct rab, %co+ rac, %sp+ rad, 2sc+ rbc
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SV EMS

»2AD+ rbd 5 2ac+ rcd,2as+ rabc, 2p+ rabd, %c+ racd,%g+ rbed,
%A

B +2RABICD +a42RBICD + Do 2RAJCD + @05 2RICD + o 2ABCD A, 2BCDT
rbngCD+ chZABD+ rdngBc+ rab02c|3+ I’anZBD+ rad023c+ rbc
»2AD+ rbd s 2ac+ rcd2a+ rabc, 2p+ rabd, °c+ racd, s

C +2RABICD +a42RBICD + Do 2RAICD + @04 2RICD + ' 2ABCDT Ao 2BCD+
rb,2aco+ IC,2asD+ d,2asct rab, 2co+ rac,%sp+ rad, 2sc+ rbc
O—ZAD+ I’bdngc+ erazAB+ rabc62D+ I’abdazc

D +°RABICD +8,2RBICD + D5 2RraAicD + 8D 5 2RiICD 1+ 2ABCDF 15 2BCDF
rb,2aco+ ICo2aBD+ Ido2aBct rab,2co+ rac,’sp+ rad,%sc+ rbc
»2an+ rbd ,°act red,%as+ rabc, %o

AB +°RABICD +8,2RBICD + b, 2RAICD + @D 5 °RiCD + T 5 2ABCDF I, 2BCD+
rbs?aco+ €2+ 1d2aBc+ rab,“co+ rac,%sp+ rad,“sc+ rbc
- 2a0+ rbd ,2ac+ rcd,%as

AC +°RABICD +8,2RBICD + D5 2raAiCD + aD 5 2RiICD 1+ 2ABCDF 15 2BCDF
rbs?aco+ ICo2aD+ 1 2aBc+ rab,“co+ rac, %sp+ rad,“sc+ rbc
a0+ rbd ,2Ac

AD +2RABICD +8,2RBICD + D, 2RAiCD + @D 5 %RiICD + I 5 2ABCDF A, 2BCD+
rbo2aco+ ICo2aBD+ rdo2aBct rab,2cot rac,%sp+ rad, 2sc+ rbc
+2AD

BC +°RABICD +8,2RBICD + D5 2RACD + @D 5 °RICD 1+ 2ABCDF 16 2BCDF
rbo%aco+ ICo2aD+ rds2aBct rab,“co+ rac,“sp+ rad.“sc

BD +2RABICD +8,2RBICD + D, 2RAICD + 8D 5 %RiICD + I 5 2ABCDF A, 2BCD+
rb,°aco+ IC,2aBD+ d,2aBc+ rab, 2co+ rac,%so

CD +°RABICD +85°RBICD + D, 2RAICD + @D 5 °RiCD + I 5 2ABCDF a4 2BCD+
rb,2aco+ IC,2asD+ d,2asct rab, %co

ABC +°RABICD +852RBICD + D, 2RAICD + @D 5 °RiCD + I 5 2ABCDF a4 2BCD+
rb,2acp+ IC,2aBD+ Id,2ABC

ABD +2RABICD +852RBICD + D, 2RAICD + D5 2RICD + I'52ABCDT I, 2BCD+
rb,2acp+ IC,2ABD

ACD +°RABICD +8,2RBICD + D5 2RAICD + @D 5 °RICD 1+ 2ABCDF 16 2BCDF
rb,%aco

BCD »°RABICD +a,°RBICD + b, 2raicD + @D 5 %RiCD 1 » 2ABCDT I35 2BCD

ABCD +°RABICD +8,°RBIcD + b, *raicD + @D 5 %RicD +1'» 2ABCD

R/CD +2RABICD +8, 2Re/CD + Do 2rascD + @D, 2RicD

RA/CD | ,%ra/cD +a, 2RB/CD * b»2RAICD

RB/CD +’RAB/CD +8, 2RBICD

RAB/CD | ,%ras/cD

Langkah kedua (langkah terakhir)
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SV

EMS

A +’RABICD Tao2RBICD *+ Do ’RaicD + @D o %RiCD *T »°ABCDT Ao %BeD D6
’acDt ICo2aBD* d2aBct FAb,%cot racq2sp+ rads%sct rbc,2ap+ rbd
o 2act rcd o 2as+ rabc,%p+ rabd, %c+ racd,%s+ rbcd, 2a

B +’RABICD +ao%ReicD + Do ’Raic + @D o %RicD T+ °ABCD Ao %BeD D4
2acp ICo2aBD+ s 2asct Fab g 2cp+ rac,%ep+ rad, 2+ rbc,2an+ rbd
o2ac+ rcd ,2as+ rabc,%p+ rabd,c+ racd, %

C +%RABICD +ao2ReIcD + Do ?RaicD + @D %RicD + To2aBCDT a6 BeDT Do
’acot ICo2aBD* Id2aBct rab,%cot racq2sp+ rad»%sct rbcq2an+ rbd
o2act rcd2as+ rabc, %o+ rabd, %

D +’RABICD Tao2ReIcD + Do ’Raich + @D o 2RicD T o °ABCDT A6 %BCD Do
?acpt ICo2agpt o ?asct rab,“cot rac, ep+ rad, %sct rbc, 2ant rbd
0'2AC+ ero-zAB"' rabCo—ZD

AB o+ RABICD Tao2RBICD + Do ’RaicD + @D RicD * T o 2ABCDT a6 BeDT Do
’AcD+ ICo2aBD* Ido2aBct rabs%cot racq2sp+ rads%sc+ rbcq2an+ rbd
o°act rcdo%as

AC +’RABICD Tao2RBICD *+ Do ’RaicD + @D o 2RiCD T+ °ABCDT A6 *BCD D6
’acD+ ICo2aBD* do2asct rabs%cot racq2sp+ rads%sct rbcq2an+ rbd
O’ZAC

AD o RABICD +ao2RBICD *+ Do ’RaicD + @D RiCD * T o 2ABCDT a6 BCDT Do
’acDt ICo2aBD* Fo?aBct rabs%cot racq2sp+ radq2sct rbcq2an

BC o’raB/cD +a o 2reico + Do 2raich + @b g RicD + 5 °ABcDT a6 2BeD Do
°acDt ICo2aBD* do2aBct rabs’cot racq2sp+ rad,%sc

BD +2RABICD +ao2ReICD + Do ’Raich + @D o RicD * To2aBCDT a6 BeDt Do
’acDt ICo2aBD* [dgABct FADs%cot raCs%eD

CD +2RABICD +ao2ReICD + Do ?RacD + @D 2RicD * To2aBCDT a6 2BeDt Do
’acDt ICo2ABD* Fdo2aBct rabs%co

ABC o’rasicD +ao 2reicp + Do 2raico + @b g Ricp + [0 2aBcD Ao BcDt Do |
°acDt ICo2aBD* do2aBC

ABD +2RABICD T80 2RBICD + Do ’RaicD + @D RicD * T o 2ABCDT a6 BeDT Do
2acpt IC»2ABD ]

ACD +2rAB/ICD @45 2RBICD + D o 2RA/cD + @06 °RiCD +15°ABCDT a5 2BCD Do
’AcD

BCD +’RABICD Tao%ReicD + Do ’Raic + Do RicD *1 - °ABCDT Ao %BCD

ABCD +°rABICD +ao%ReIcD *+ Do ’RaicD + @D o %RicD *1 & °ABCD ] <+ <

R/CD o°rABICD @ re/cD + Do raico + @b s 2RicD

RA/CD +’rABICD a0 2RBICD *+ b5 %RAICD

RB/CD o RAB/CD +a. 2RBICD

RAB/CD O'ZRAB/CD <+

Tabel 28 Anava Model 1 (Faktor ABCD Acak)
SV Df Fhitung Ftabel
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ABC (@-1)(b-1)(c-1)=1 Fpivuna (ABC) = KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(aBen)
g KT(ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d-1)=1 Foo (ABD) = & T(ABD) | Faap(appyab(asco)
tung KT(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d- Fhitung (ABCD) Fo.ab(aBcD);ab(RAB/CD)
1)=1 KT (ABCD)
~ KT(RAB/CD)
Model 2. Faktor A B C D semua Tetap
Menentukan SV
Langkah pertama
SV EMS
A +2RAB/CD 8, 2RBICD + Do 2rRAICD + @D 5 2RicD +102ABCDT raf%gcD+ Ih
02acp+ rc?asp+ rd@%asc+ rabd%cp+ racd?sp+ radd?sc+ rbcd
2ap+ rbd@%ac+ rcdd2as+ rabcd?p+ rabdfc+ racdd?s+ rbcdd2a
B »2RABICD +8,2RBICD + D, 2RAiCD + 8D 5 2RiCD +102ABCD+ rA0%8CD+ D
02acpt rc02app+ rdf2asc+ rabd%cp+ racd?sp+ radd?gc+ rbcé
2ap+ rbd@%ac+ rcd02as+ rabcd?p+ rabdd?c+ racdd?s
C +2RABICD +8,2RBICD + D, 2RAICD + 8D 5 2RiCD + 10%ABCD+ a0 %8CD+
rb62aco+ rcd?asp+ rdfasc+ rabd?co+ racd?sp+ radd?sc+ rbcd
2ap+ rbd@%ac+ rcdf2as+ rabcd?p+ rabdd?c
D +2RAB/CD *8, 2RBICD + Do 2RAICD + @D 5 2RicD +102ABCDT raf%BCD+ D
02acp+ rc?asp+ rdd%asc+ rabf%cp+ racdsp+ radd?sc+ rbcd
2pp+ rbd§2ac+ redf2as+ rabchd?p
AB +2RAB/CD *+8, 2RBicD + Do 2rRAicD + @D, 2RicD + If%ABCD+ raf%sco+
rb6%aco+ rcd?asp+ rdf2asc+ rabf2co+ racd?sp+ radd?sc+ rbcé
2ap+ rbdf2ac+ rcdf?as
AC +2RAB/CD *8, 2RBICD + Do 2RAICD + D 5 2RicD +102ABCDT 2l %gcD+ Ih
02acp+ rc?asp+ rdd%asc+ rabf%cp+ racd?sp+ radd?sc+ rbcd
2 p+ rbd§%ac
AD »2RABICD +8,2RBICD + D s 2RAICD + AD 5 2RiCD + 10%ABCD+ a0 %8CD+
rb62aco+ rcd?asp+ rdfasc+ rabf?co+ racd?sp+ radd?sc+ rbcd
%AD
BC +2RABICD +852RBICD + b, 2RaAiCD + @D 5 %RicD +102ABCD+ rA0%8cD+ D
0%aco+ rc2asp+ rd8%asc+ rabf?cp+ racd?sp+ radd?sc
BD +2RABICD +852RBICD + D s 2RraAiCD + @D 5 %RiCD + 10?ABCD+ a0 %8CD+
rb%aco+ rch?asp+ rdf2asc+ rabd?co+ racd?ep
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SV EMS
CD +2RABICD +8,2RBICD + D, 2RaAVCD + @D 5 %RiCD + 10%ABCD+ a0 %8CD+
rb62aco+ rcd?asp+ rdf2asc+ rabd?co
ABC +2RABICD +8,2RBICD + b, 2raAiCD + @D 5 %RiCD + 10%ABCD+ a0 %8cD+
rb62aco+ rcd?asp+ rdf2asc
ABD UZR/ZAB/CD +a,2reicp + b, 2ravcp + @b, %ricD + 10%aBcD+ rafsco+
rbd2aco+ rcd?aep
ACD o—zRAB/CD +a,2re/cp + Do 2rasco + @b, 2ric +r0%aBcDt rad%scpt b
0°acD
BCD »°RABICD +a,°RBicD + b, °raicD + @D 5 *RicD +10%ABcD* ra0%8CD
ABCD »2RAB/CD *8, 2RBIcD + Do 2rRA/CD + aD » 2ricD +10%ABCD
R/CD +°RAB/CD *8, °Re/cD + D, 2ra/cD + ab,2RiCD
RA/CD | ,%rasicD +a, 2re/cD + bo2RAICD
RB/CD +>RAB/CD +8, 2RBICD
RAB/CD | ,2raB/cD
Langkah kedua
SV EMS
A »°RABICD +85°RBICD + D s 2RraA/CD + @D %RicD +102ABCD+ 2l %scD+ rbY
2pco+ 1ch2asp+ rd0%asc+ rabf%cp+ rach?gp+ radfsc+ rocod?an+
rbd#2ac+ rcdd?as+ rabcd?p+ rabdd%c+ racdd%s+ rbcdda
B +°RABICD +2,°RBICD + Do ?RAICD + A %RicD +12ABCD+ 2l %scD+ IDA
2pcp+ rc?app+ rdf2asc+ rabf?co+ racfd?sp+ radd2gc+ rbchd?ap+
rbd#?ac+ rcd9?as+ rabcd?p+ rabdd%c+ racdd?s
C +2RABICD +8,2RBICD + D 2RA/CD + @D 5 2RicD + 0%aBCD+ raf%gco+ Ih
02acp+ rc0?app+ rdf2asc+ rabf%cp+ rach?sp+ radd?sc+ rbcé
2ap+ rbd0%ac+ redf?as+ rabcd?p+ rabdd?c
D +2RABICD +8,2RBICD + D 2RA/CD + @D 5 2RicD +12ABCD+ a0 %scD+ IDF
2pcot rch2aspt rd@%asc+ rabd%co+ rach?sp+ radf?sc+ rbcéd?ap+
rbd#?ac+ rcdd?as+ rabcéd’p
AB +2RAB/CD +842RBICD + Do ?RAVCD + @D 2RicD + Ff2aBcD+ raf%scp+ Ib
0%acp+ rch?asp+ rdf%asc+ rabd%co+ racd?ep+ radd?sc+ rbcé
2ap+ rbd@2ac+ rcdf2as
AC +°RABICD +85°RBICD + D s 2Rra/cD + @D 2RicD +102ABCD+ Fal%scD+ rbY
ZACD‘; rc6?asp+ rdfasc+ rabdco+ racd?sp+ radfd?sc+ rbcd?ap+
rbdd“ac
AD +2RABICD +85°RBICD + D s 2Rra/cD + @D %RicD + 0%aBcD+ raf?gcp+ Ib
0%aco+ rc?asp+ rd@2asc+ rabf?cp+ racf?ep+ radd?sc+ rbcod?ap
BC +2RABICD +8,°RBICD + D ?RAICD + @D 2RicD +102ABCD+ 2l %scD+ IDA

2pcp+ rcf2asp+ rdd2asc+ rabd%cp+ racf?sp+ radd?sc
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SV EMS

BD »2RABICD +8,°RBICD + Do 2RAICD + @D 2RicD + 0%ABCD+ raf%gco+ ID
02acp+ rch2asp+ rdfasc+ rabf%cp+ rach’sp

CD +2RABICD +8,2RBICD + D 2RraA/CD + @D 5 2ricD + I0%aBcD+ rafgco+ Ib
82aco+ rcdasp+ rdf2asc+ rabé%co

ABC »2RABICD +8,°RBICD + D 2RAICD + @D 2RicD + 0%ABCD+ raf?gco+ Ib
02aco+ rc?aep+ rd6%asc

ABD +°RABICD +80°RBICD + Do *RATSEt @D RicD + I0%aBCD+ raf%scp+ Ih
8%acp+ rc62asp

ACD +°RABICD +85°RBICD + D+ 2RrA/CD + @D %RicD +102ABCD+ Faf%scD+ IbY
2ACD

BCD »°RABICD +8,°RBIcD + Dy °RA/CD + @D 5 2RicD +102ABcD* raf%scD

ABCD »°RABICD +85°RBICD + D °RA/CD + @D+ %RicD +10ABCD

R/CD +°RABICD +a,°RBICD + b, °RACD + @D 5 °RiCD

RA/CD »°RAB/CD +8,2RBICD + D, 2RAICD

RB/CD +°RAB/CD +8  2RB/CD

RAB/CD | ,%raBicD

Langkah ketiga (langkah terakhir)

SV

EMS

A

o “BR&RD +aoReicD + Do raico + @D o ?Rico +1 0 2asc40 se+b 0 2aco + 168280 + rd 0
2ascsb 0°co+ raedlep+ radf%sc+ rbct?ap+ rbd 02ac+ red 0%agsedbe 92}+<abd 0%c+
rac% rbcd 02a

o 0 +a 5 2reicp + Do ?Raicp + @b o %Rico +1 0 2asc#dl %aco+ T8 &acn+ rcf?agp+ rdf
2ppct ralB&En+ rac B2t rad f2%sc+ rbc e rbd 0 Ze<icd 622+ rabc %+ rabd 6%+

racdd 2§<

o BRsfD tao ZRB/CD%ZRA/BB(ab o 2RicD + rezAch 25 <D 0 2acp+ rcf?agp+ rdf
et rab 02co+ racBes+ rad Bect rbef?ap+ rbd § 2zited §2ag+ rabc %o+ rabd 2

><
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SV

EMS

D o “BRsD +ao *reich PR rRAICO P o 2RicD T 0 2aBco T Bep B  AcD T 1C 0 %ApD+ Fd 0
Sect ratp&o+ rac s+ rad e rbed peacibd 0 2ac+ red §2spsrabe 0%
AB o °rABICD +a0 2RBICD + Do 2RavcD + a5 %Ricp + 1 2asco R scnt 1D 0%Ach+ IE0%as0+ rdd
’ppct ralfp&spo+ rac et radf%sc+ rbc?ant rbdf%ac+ red 02as
AC o 28peed +ao 2RBicD + Do raicp + @D g 2RicD +1 0 2ascot RE e 0 2acot 16 %AsD+ rd
%Q‘ rabd 2CD+ ract2es+ radd 23c+ rbc 192AD+ rbd 02AC ]
AD o 2RAB%D +ao reico + Do rac + @D %rico + 10 2asco T8 2acn+ 10 02aco+ e 2aeo 1d 0
ZrecT rab¥eg+ racl?sp+ rad?sc+ rbcf?ap
BC o BrGep +a o 2reicp + Do 2ravcp + @b o %RicD +f92ABCD"’;63£ZBCD+ Mmﬁ rd02%aep+ rdf
2psct rab 0%cp+ raCss+ rad%sc
BD o eicp +ao 2reico + Do 2raicp + abo ?rico + 02 acHal seortbBPacot 1t 0 2heot 1l
2apc+ rab #cert rac %o ]
Ch o ZRRrED + o 2RABIE Do ZRATDAAD 5 2ricp + 102 ascoEre@Bco+ T8 ACD+ 1E0 2hsni 1610
ﬁaf" rabd 2(:D ]
ABC o°rABICD +ag ’RBIcD + Do ’Rarco + @D %RicD + 102 Asco 8 Bcn+ D0 %aco+ FEH %hentt 1t
2pBC —
ABD o 2raBicD +ao 2ReicD * Do 2raco + ab o 2rico + 102 aeci>Fa0 %scot b6 2acot IE 0 2hen
ACD o Betd +ao°RBIcD + Do %Raicp + @b o %RicD +1 0 2ascot 18 BeD FD4 *AcD
BCD o SBSLD +ao 2reico + Do 2rRarcp + ab o 2ricp +1 0 2ascoFTe%ech)
ABCD o 2raBicD +ao 2ReicD + Do 2rRaico + A0 2RicD +10%aBcD 4
R/CD O'ZMD +302M+ ba%"' abO'ZR/CD * <
RA/CD o “RRS%eD +ao reicD + bo *RArcD < ) J—
RB/CD o 2RRS/eD +a.5 °RBICD <
RAB/CD | s%raBicD - — <! il
Tabel 29 Anava Model 2 (Faktor ABCD Tetap)
sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Frvt (A) = KT(A) Fo.ab(a);ab(rajcp)
hitung KT(RA/CD)
B b-1=1 . (B) = KT(B) Fo.ab(®);ab®B/cD)
hitung KT(RB/CD)
C c-1=1 Frv (C) = KT(C) Fo,ab(©);an(r/cD)
hitung KT(R/CD)
D d-1=1 Frv (D) = KT (D) Fo,an);anr/cp)
hitung KT(R/CD)
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sV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 F  (AB) = KT(AB) Foab(aB);ab(raB/cp)
hitung KT(RAB/CD)
AC (a-1)(c-1)=1 Foo (AC) = KT(AC) Fo,abacy;abrajcp)
hitung " KT(RA/CD)
AD (a-1)(d-1)=1 F..  (AD) = KT(AD) Fo,ab(apy;ab(rajcp)
hitung " KT(RA/CD)
BC (b-1)(c-1)=1 F.  (BC) = KT(BC) Fo,ab(BC);ab(RB/CD)
hitung ~ KT(RB/CD)
BD (b-1)(d-1)=1 F BD) = KT(BD) Fea;ab(8D);ab(RB/CD)
hitung( ) - KT(RB/CD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fy, ;
Fhitung(CD) — KT(R/CD) a;db(CD);db(R/CD)
ABC (a-1)(b-1)(c- Foo (ABC) = KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(raB/cD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- Fyo (ABD) = KT(ABD) Fesab(aBD);ab(ras /cp)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d- KT(ACD) Foab(acp);ab(ra/cp)
Fhitung(ACD) = ————— ' '
1)=1 hitung (ACD) KT(RA/CD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Fo;ap(Bcpy;an(rB/cp)
Fritung (BCD) = ' '
1)=1 hitung (BCD) KT(RB/CD)
ABCD (@-1)(b-1)(c- KT(ABCD) | Fyap(ancpyian(ras/cp)
Fhitung (ABCD) = ' ’
1)(d-1)=1 hitung (ABCD) KT(RAB/CD)

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 30 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel

AB a-1)(b-1)=1 KT(AB) F,, _
( )( ) Fhitung(AB) — KT(ABC) a,db(AB),db(ABC)

ABC (a-1)(b-1)(c- F . (ABC) = KT(ABC) Fo,ap(aBc);ab(rAB /CD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)

ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fa,ap(aBp);ab(aBcp)
1)=1 Frieung (ABD) = 3 peny

ACD (a-1)(c-1)(d-
1)=1

BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT(BCD) Fo.ap(Bcp);ab(rB/CD)
1)=1 Fritung (BCD) = KT(RB/CD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fy.ab(aBcp);ab(raB/CD)
1)(d-1)=1 Frieung (ABCD) = 4 b 0Dy

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap
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Tabel 31 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 _ KT(AB) Fo.ab(aB);ab(asp)
Fhitung (AB) = KT(ABD)

ABC (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABC) Fo.ab(aBc)y;ab(ascp)
1)=1 Fritung (ABC) = KT(ABCD)

ABD (a-1)(b-1)(d- F..  (ABD) = KT(ABD) Fo.ab(aBD);ab(RAB/CD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fy.ab(aBcp);ab(raB/cD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap

Tabel 32 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 Fritung (AC) = —IQT(;ACCD)) Fe;ap(acy;abcacn)
AD (a-1)(d-1)=1 Futtang (AD) = Ig?(ffg))) Fo,ab(ap);anacp)
ABC (16)1-:1:3(b-l)(c- Fritung (ABC) = —IZ’Z;ABBCCZ‘))) Feap(apcy;abapcp)
ABD (1&;':12 (b-1)(d- Fritung (ABD) = IfTT(;ABBCPD)) Fo,ab(aBD);ab(aBCD)
ACD (15;':1:3((3'1)((1' Fuitung (ACD) = % Fo,abacpy;ap(rajcp)
ABCD (15;'(3)_(8':11)(0' Fritung (ABCD) = Ki?}gﬁgi?l))) Fa,ab(aBcp);ab(raB/cD)

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 33 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
BC (b-1)(c-1)=1 Fpitung(BC) = —IfTT(;BCCD)) Fasan(scyanaep)
BD (b-1)(d-1)=1 Fritung (BD) = ;(TT(;BCDD)) Fe,ap(BD);ab(BCD)
ABC (1&;—:11)(b-1)(c- Fhitung (ABC) = —QZ;ABBCCD)) Fe;ab(apcy;abascp)
ABD (1&;—:11)(b-1)(d— Fuieung (ABD) = ;TT(;A;C%)) Feacappyab(asco)
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BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT(BCD) Fo.ab(Bcp);anrB/CD)
1)=1 Fhitung (BCD) = KT(RB/CD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fy.ab(aBcp);ab(raB/cD)
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap

Tabel 34 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 F (AB) = KT(AB) Fo.ab(aB);ab(raB/cp)
hitung KT(RAB/CD)

ABC (a-1)(b-1)(c- F (ABC) = KT(ABC) Fo.ab(aBc);dab(raB/cD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)

ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo.ab(aBD);ab(rAB/CD)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(RAB/CD)

ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fy.ab(aBcp);ab(rRaB /cD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap

Tabel 35 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A4) F,. .
Fhitung (A) = KT(AC) a‘db(A)‘db(AC)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Fy, ;
Fhitung (AB) — KT(ABC) a;db(AB);db(ABC)
AC (a-1)(c-1)=1 Fro (AC) = KT(AC) Faab(acy;ab(ra/cp)
hitung KT(RA/CD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) F,, ;
Fhitung (AD) — KT(ACD) a;db(AD);db(ACD)
ABC @DODE | o gy = KTABO Faabcascyanrasjco)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- KT(ABD) Fo,ab(aBD);db(aBCD)
Fhitung(ABD) = ———— ' '
1)=1 hitung (ABD) KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- KT(ACD) Faap(acp);ap(ra/cp)
Fhitung (ACD) = ——————— ' '
1)=1 hitung (ACD) KT(RA/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) Fo.ab(aBcp);ab(raB/cD)
Fhritung(ABCD) = ————— | ' % '
1)(d-1)=1 hitung ( ) KT(RAB/CD)

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap
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Tabel 36 Anava Model 9 (Faktor A C acak & B D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
B b-1=1 KT (B) Faana);
Fhitung(B) = KT(BC) @b (B);ab(5C)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Fy, ;
Fhitung (AB) — KT(ABC) a;db(AB);db(ABC)
BC (b-1)(c-1)=1 _ KT(BC) Fa;an(Bc);an(rB/cp)
Fhitung(BC) - KT(RB/CD)
BD (b-1)(d-1)=1 KT (BD) F, ;
Fhitung(BD) = KT(BCD) @ab(BPY b (BCD)
ABC (a-1)(b-1)(c- Foo (ABC) = KT(ABC) Fo,ab(aBc);ab(raB/c)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo,ab(aBDY;ab(aBcp)
1)=1 Frieung (ABD) = KT(ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Fo,an(Bcp);db(RB/CD)
Fritung(BCD) = ————— ' :
1)=1 hitung (BCD) KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo.ab(aBcp);ab(raB /cD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 10. Faktor A D acak& B C tetap
Tabel 37 Anava Model 10 (A D acak & B C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fritung (A) = % Fa.ab(a).an(ap)
AB (a-1)(b-1)=1 Fuitung (AB) = ;T'I;;AB?) Fo,ab(aB);ab(aBD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fateung (AC) = 12'7;;1466[))) Fa;ab(acy;ab(acp)
AD (a-1)(d-1)=1 Fro (AD) = KT(AD) Fo,ab(ap);db(ra/cp)

hitung KT(RA/CD)

ABC (1&;—:11)(b-1)(c- Fuieung (ABC) = éZ;ABBCCD)) Fo;an(aBcy;an(aBcp)
DO | oy = FTOD e
ACD (11;-:1:3(0-1)((1- Fritung (ACD) = K{}{Zgij?l))) Fo.ab(acp);abra/cp)
ABCD (11;'(2)(12:11)(0 Fritung (ABCD) = KI; ?}g‘:i i?z))) Fa,ab(acp);ab(raB/cD)

Model 11. Faktor B D acak &A C tetap
Tabel 38 Anava Model 11 (B D acak &A C tetap)
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sV Df Fhitung Ftabel
B b-1=1 Fritung (B) = % Fo.ap(8);dn(BD)
AB (a-1)(b-1)=1 Fuieung (AB) = KK;?;;ABBD)) Fa;an(as);an(ap)
BC (b-1)(c-1)=1 Fuieung (BC) = éﬁ;BCCD)) Fa,ap(Bcyan(sep)
BD (b-1)(d-1)=1 Fiteung (BD) = YIf(Zf/DC)D) Fasap(ap)san(re/cp)
ABC (1a;-:11)(b-1)(c- Fhitung (ABC) = —IQZZABBCCD)) Fe;ab(apcy;abascp)
ABD (1&)1-:11)(b-l)(d— Fuieung (ABD) = KYIW(('II;i‘l;/DC)D) Fo;ap(aBp);ab(raB/cp)
BCD (1t)J-:ll)(C-l)(d— Futoung (BCD) = Ki?}iii?})) Fo,an(Bcp);db(RB/CD)
ABCD (16)1-(3)_(531)(0- Fuieung (ABCD) = Ki?}gﬁii?l))) Fa,ab(aBcD);ab(RAB/CD)

Model 12. Faktor C D acak& A B tetap
Tabel 39 Anava Model 12 (Faktor C D acak& A B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 Fritung (D) = é(TT((CLZ))) Fo,ap;an(cp)
AC (a-1)(c-1)=1 Fritung (AC) = —;TT(;ACCD)) Fa;ab(acy;ab(acn)
AD (a-1)(d-1)=1 Fritung (D) = :TZZACLB) Fe.ap(apy;ab(aco)
BD (b-1)(d-1)=1 Futeung (BD) = IfTT(;BCDD)) Fe;ap(eD);an(acp)
CD (c-1)(d-1)=1 Fritung (CD) = K’;Zg(/:lgl))) Fo,ap(cpy;an(r/cp)
ABC (163-:1:3(b-1)(0- Fritung (ABC) = KI;ZZABBCCD)) Fo,ab(aBc);ab(aBcp)
ABD (1e;—:11)(b-1)(d— Fuieung (ABD) = IfTT(;A;Cl;)) Feapcappy;ab(asco)
ACD (1&;—:11)(0—1)(d- Fuieung (ACD) = K’;Zgii?;) Foab(acp);ab(ra/cD)
BCD (1t))-:11)(c-1)(d— Fuieung (BCD) = KI; z 1325 1671))) Fe,ab(sepyian(rs/cp)
ABCD (1&;—(2)_(12':11)(6' Fhitung (ABCD) = —Kf’zlgii’j‘?l))) Fy.ab(aBcp);ab(raB/cD)
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Model 13. Faktor A acak& B C D tetap
Tabel 40 Anava Model 13 (Faktor A acak& B C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 v ) = KT(4) F;an(ay;ab(rajcp)
hitung( ) - KT(RA/CD)
AB (a-1)(b-1)=1 Fro (AB) = KT(AB) Feabcapyanras cp)
hitung KT(RAB/CD)
AC (a-1)(c-1)=1 F uc) = KT(AC) Fo,ab(ac);ab(rajcp)
hitung " KT(RA/CD)
AD (a-1)(d-1)=1 r (AD) = KT(AD) Fo.ab(ap);abra/cp)
hitung " KT(RA/CD)
ABC (a-1)(b-1)(c- F (ABC) = KT(ABC) Fo.ab(aBc);dab(raB/cD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo.ab(aBD);ab(rAB /CD)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(RAB/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d- _ KT(ACD) Fo.abacpy;aprajcp)
1)=1 Fhitung (ACD) = KT(RA/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fo.ab(aBcp);ab(rRaB /cD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 14. Faktor B acak& A C D tetap
Tabel 41 Anava Model 14 (Faktor B acak& A C D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
B b-1=1 F 2 = KT(B) Fo.ap(B);ab(rB/CD)
hitung( ) - KT(RB/CD)
AB (a-1)(b-1)=1 F..  (AB) = KT(AB) Fo,ab(aB);db(RAB /CD)
hitung KT(RAB/CD)
BC (b-1)(c-1)=1 _ KT(BC) Fo,apBc);dnrB/CD)
Fhitung(BC) - KT(RB/CD)
BD (b-1)(d-1)=1 _ KT(BD) Fo,ab(BD);db(RE/CD)
Fhitung(BD) - KT(RB/CD)
ABC @DODE | o pey = KTABO Faabcascyanrasjco)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- F,.. (ABD) = KT(ABD) Fo.ab(aBD);ab(RAB/CD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT(BCD) Fo,ap(Bcp);abrB/cD)
1)=1 Fritung (BCD) = KT(RB/CD)
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sV Df Fhitung Ftabel
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fy.ab(aBcp);ab(raB/cD)
1)(d-1)=1 Fritung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 15. Faktor C acak& A B D tetap
Tabel 42 Anava Model 15 (Faktor C acak& A B D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (4) Fesapa);
Fhitung (A) = KT(AC) a'db(A),db(AC)
B b-1=1 KT (B) F,. .
Fuieung (B) = rpcs A Ee
C c-1=1 r _ KT(0) Faab(cyab(r/cp)
hitung(C) - KT(R/CD)
D d-1=1 KT(D) F,. .
Fhitung(D) = KT(CD) @b (D);ab(eD)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Fy, ;
Fhitung (AB) — KT(ABC) a,db(AB),db(ABC)
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Foab(acy;abra/cp)
Fhitung(AC) - KT(RA/CD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Fy, ;
Fhitung (AD) — KT(ACD) a;db(AD);db(ACD)
BC (b-1)(c-1)=1 _ KT(BC) Fe;an(Bc);an(rB/c)
Fhitung(BC) - KT(RB/CD)
BD (b-1)(d-1)=1 KT(BD) Fy, ;
Fhitung (BD) — KT(BCD) a;db(BD);db(BCD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fy, ;
Fhitung (CD) — KT(R/CD) a;db(CD);db(R/CD)
ABC (a-1)(b-1)(c- Foo (ABC) = KT(ABC) Fo.ab(aBc):ab(rAB/CD)
1)=1 hitung KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- KT(ABD) Fy.ab(aBD);ab(aBcD)
Fy; ABD) = ———— ’ ’
1)=1 hitung (ABD) KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- KT(ACD) Faap(acp);ap(raj/cp)
Fy; ACD) = ———7— ’ ’
1)=1 hitung (ACD) KT(RA/CD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Fo,ap(Bcp);ab®B/cD)
Fy; BCD) = —————= ’ ’
1)=1 hitung (BCD) KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) | Fyan(apcpyabras/cp)
Fr; ABCD) = ———— ’ ’
1)(d-1)=1 hitung ( ) KT(RAB/CD)

Model 16. Faktor D acak & A B C tetap
Tabel 43 Anava Model 15 (Faktor D acak & A B C tetap)
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sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(4A) Fo,ap(ay;,an(ap
Fritung(4) = KT(AD) @ab(4):ab(4p)
B b-1=1 KT(B) Fo,an(B);ab(BD
Fuieung (B) = rp s A EnaED
C c-1=1 KT(C) Fo.an(c);ab
Fhitung((;) = KT (CD) a;db(C);db(CD)
D d-1=1 F D) = KT(D) Fo,ab);anr/cp)
hitung ¥ = KT(R/CD)
AB a-1)(b-1)=1 KT(AB) Fo.ab(aB);ap(aBD
( )( ) Fhitung(AB) = KT(ABD) asdb(AB)db( )
AC a-1)(c-1)=1 KT(AC) Fa.abacy;abaco
E-heD) Fhitung (AC) = KT(ACD) @b (ACabac)
AD (a-1)(d-1)=1 _ KT(AD) Fa;ap(ap);ab(rajcp)
Fhitung(AD) = KT(RAJCD)
BC b-1)(c-1)=1 KT(BC) Fo,anBc);anBep
( )( ) Fhitung(BC) — KT(BCD) a (BC) ( )
BD (b-1)(d-1)=1 _ KT(BD) Fea;ab(8D);db(RB/CD)
Fhitung (BD) = KT(RBJCD)
cD (c-1)(d-1)=1 _ KT(CD) Fa,ab(cp);ab(r/cD)
Fhitung(CD) = KT(R/CD)
ABC (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABC) Fo.ab(aBcy;ab(asep)
1)=1 Fnitung (ABC) = KT(ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo,ab(aBDY;ab(RAB/CD)
1)=1 Friung (ABD) = KT(RAB/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d- F..  (ACD) = KT(ACD) Fa,ap(acp);ab(rajcp)
1)=1 hitung KT(RA/CD)
BCD (b-1)(c-1)(d- F..  (BCD) = KT (BCD) Fe;apBcp);anrB/CD)
1)=1 hitung KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) | Fyan(apcpy,an(ras/co)
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(RAB/CD)
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BAB V
DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA
FAKTOR UTAMA DAN TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

Tipe diagram blok ini juga memiliki banyak kemungkinan model karena
pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau 2 atau 3 faktor
utama yang tersarang. Sehingga, memungkinkan ditemukan banyak model
diagram blok dengan sumber variansi yang berbeda. Model-model diagram blok
pada bagian ini kemungkinannya lebih banyak dari sebelumnya karena
kombinasi tersarang pada faktor utamanya yang menyebabkan kemungkinannya
lebih banyak. Model-model digram blok nya antara lain ditunjukkan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 44 Diagram Blok Model 1: B tersarang A Faktor Utama dan Tidak
Terdapat Repeated Measurement

Al A2
Bl B2 B3 B4
c1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
C2 D1 R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36
D2 R37-R39 R40-R42 R43-R45 R46-R48

Untuk mempermudah mencari Model-model diagram blok nya maka tabel

ditransformasi menjadi seperti di bawah ini akan tetapi maknanya tetap

sama.
Tabel 45 Diagram Blok Model 1 B tersarang A
Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C1l C2 Cl C2 C1l C2
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
Rl | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 46 Diagram Blok Model 2 C tersarang B
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 Cl C2 C3 C4
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
Rl | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 47 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Cc7 C8
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
Rl |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 48 Diagram Blok Model 4 D tersarang C
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Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 Cl C2 C1 C2 C1l C2
D1 | D2 | D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 49 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1l Cc2
D1 | D2 | D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8
Rl | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 50 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D
tersarang C
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 Cl C2 Cl C2 C1l C2
D1 | D2 | D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 51 Diagram Blok Model 7 B tersarang A dan C tersarang B
Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C1l C2 C3 C4
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
R1L |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 52 Diagram Blok Model 8 B tersarang A,C tersarang B, dan C
tersarang A
Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 | D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
Rl | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 |R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
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Tabel 53 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D

tersarang di A

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 Cc2 C1 Cc2 C1 Cc2 C1 Cc2
D1 | D2 | D3 | D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8
R1 | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 54 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D
tersarang di B, dan D tersarang di A

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 | D2 | D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 55 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 | D2 | D3 | D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4
R1 | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 56 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C, dan D
tersarang di B

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 | D2 | D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 57 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D
tersarang di B, dan D tersarang di A

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 | D2 | D3 | D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D8
Rl1 | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
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Tabel 58 Diagram Blok Model 14 C tersarang di A, C tersarang di B, dan D

tersarang di C

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 c7 C8
D1 | D2 | D3 | D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4
R1 | R4 | R7 | R10 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 59 Diagram Blok Model 15 C tersarang di A, C tersarang di B, D
tersarang di C, dan D tersarang di B

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 | D2 | D3 | D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 60 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D

tersarang di C, D tersarang di B, dan D tersarang di A

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Cc7 C8
D1 | D2 | D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1 |R4 | R7 | R1I0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 | R6 | R9 | R12 | R15 | R18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja, dan masih banyak

model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada bab

ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor

utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A.
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Gambar 8 Menentukan Sumber Variansi Model 1: Terdapat Ketersarangan
pada Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeated Measurement

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan
mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis.

Kita ketahui bahwa estiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel
ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 61 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada
Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeated Measurement

Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 1 A A A A
Model 2 T T T T
Model 3 A A A T
Model 4 A A T A
Model 5 A T A A
Model 6 T A A A
Model 7 A A T T
Model 8 A T A T
Model 9 T A A T
Model 10 A T T A
Model 11 T A T A
Model 12 T A A T
Model 13 A T T T
Model 14 T A T T
Model 15 T T A T
Model 16 T T T A
Keterangan :

ol
&



A Acak
T: Tetap

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 x 16 = 256
model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model
tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba
dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba.

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Tahapan Menentukan SV
langkah pertama

SV EMS

A o 2RIABCD™ 5 2BCDIAT IC o 2BDIAY I, 2BO/A+ ICA 5 2B/A+ 10, 2ACD+
rab,2co+ rbc,2ap+ rbd,2ac+ rabc,%p+ rabd, %c+ rbed . 2a

C o 2RIABCD¥ I'52BCDIAT ICo2BDIAY I, 2Be/at 1Cd , 2B/a+ TD 5 2AcD+
rab»2co+ rbcs2ap+ rbd,2ac+ rabc,%p+ rabd,2c

D o 2RIABCD™ 5 2BCDIAT IC o 2BDIAY I, 2BO/A+ 1CA 5 2B/A+ 10, 2ACD+
rab,2co+ rbc,2ap+ rbd,?ac+ rabc,%p

AC o+ 2RIABCD™ 5 2BCDIAT ICo2BDIA+ I s 2BO/A+ ICd 5 2B/A+ TD 4 2ACD+
I‘abgzco+ rngzAD+ rbdngc

AD o 2RIABCD™ 5 2BCDIAT IC o 2BDIAY I, 2BO/A+ 1CA 5 2B/A+ 10, 2ACD+
rab,2co+ rbcs2ap

CD o 2RIABCD™ 5 2BCDIAT IC o 2BDIA+ I s 2BO/A+ ICd 5 2B/A+ TD 4 2ACD+
rabgzco

ACD » “RIABCD 5 2BCDIAT IC o 2BDIAT I, 2Bo/At ICd 5 %B/A+ D, 2ACD

B/A »2RIABCD 5 2BCDIAT IC o 2BDIAT I, 2BC/AT 1Cd 5 %B/A

BC/A »2RIABCD¥ I'»2BCDIAT IC, 2BDIAY I, 2BC/A

BD/A »2RIABCDY I'»2BCDIAT ICo2BDIA

BCD/A | ,riaBcDt I52BCDIA

R/ABCD | ,%riaBcD

Langkah kedua (langkah terakhir)

SV EMS
A +2RIABCDT [0 2BCDIAT IC o 2BDIAY I, 2Be/at Cd, 2B/at D, 2AcDt rab,
2(:D+ I‘ngzAD+ I'bdngc+ rabc62D+ rabd62c+ rbcdng
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SV EMS

C + 2RIABCD™ T 2BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/AT €5 %BIA+ D 5 2AcD+ rAb,
2(:D+ rbCJZAD+ rbdngc+ rabc02D+ rabdgzc

D o 2RIABCD¥ I'52BCDIAT ICo 2BDIAY+ I, 2Beia+ I, 2B/A+ Do 2AcD+ rab,
2cp+ rbe2ap+ rbd,2ac+ rabc, %o

AC +2RIABCD T+ 2BCDIAT ICo°BDIA+ I, 2BC/A+ ICU 5 2BIA+ D 5 2AcD+ FAD,
%cp+ rbc,2an+ rbd, 2ac

AD » 2RIABCD™ T+ 2BCDIAT IC o 2BDIAT I, 2BC/A+ €5 %BIA+ D 5 2AcD+ FAD,
%cp+ rbc,2ap

CD +2RIABCD™ 5 2BCDIAT ICo2BDIA+ I Be/A+ ICd 5 2B/A+ ID,2AcD+ rab
8

ACD » “RIABCD™ 5 2BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TD,2ACD P

B/A »2RIABCD¥ I'»2BCDIAT IC, 2BDIAY I, 2BCiat rCd , 2B/A

BC/A »2RIABCD™ 5 °BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A

BD/A »2RIABCDY I'» 2BCDIAT IC,2BDIA

BCD/A | ,%riaBcD™ I'5%BCDIA <«

R/ABCD | ,%riaBcD

Tabel 62 Anava Model 1 (Faktor A B C D semua acak)
sV Df Fhitung Ftabel
cD (c-1)(d-1)=1 Fuieung (CD) = I;(TT(CD) Fa;an(cpy;ancacn)
(AcD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Friouna (ACD) = KT(ACD) Fo,apcacp);ab(Bep /4)
9 KT(BCD/A)

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap
langkah pertama

SV EMS

A +2RIABCD™F T+ 2BCDIAT IC o 2BDIA+ I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDOZACD+ rab
f2cp+ rbc?ap+ rbdd%ac+ rabcd?n+ rabdfc+ rbeda

C +2RIABCDF T52BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDOZAcD+ rab
82co+ rbch?ap+ rbddac+ rabcd?p+ rabd ¢

D +2RIABCDF T+ 2BCDIAT IC o 2BDIA+ I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDOZAcD+ rab
0%cp+ rbch?ap+ rbdh?ac+ rabcd?p

AC +2RIABCDF T+ 2BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A+ 1Cd 5 2B/A+ TDOZAcD+ rab
f2%cp+ rbchd?ap+ rbdf?ac

AD o+ 2RIABCD™F T 5 2BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDOZAcD+ rab
0%cp+ rbch?ap
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SV

EMS

CD »2RIABCD™F 5 2BCDIAT IC o 2BDIA+ I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDO2AcD+ rab
02co

ACD +°RIABCDY I'» 2BCDIAT IC, 2BDiAt+ I, 2Beiat e, 2e/at rhA%ac

B/A »2RIABCDY I, 2BCDIAT IC, 2BDiAY I, 2Beiat red , 2B/A

BC/A »2RIABCDT 5 °BCDIAT IC,2BDIAT I, 2BCIA

BD/A 2RIABCD 5 2BCDIAT IC o 2BDIA

BCD/A +°RIABCDY I'» 2BCDIA

R/ABCD | ,%riaBcD

langkah kedua

SV EMS

A »2RIABCDF T+ 2BCDIAT IC o 2BDIA+ I, 2BC/A+ ICd 5 2B/A+ TDOZACD+ FaD
0%cp+ rbc?ap+ rbd@%ac+ rabcd?p+ rabdf?c+ rbcda

C »2RIABCD* T 5 2BCDIAT ICo2BDIA+ I, 2BC/A+ ICd 5 2BIA+ TDOZACD+ rab
82co+ rbch?ap+ rbddac+ rabcd?p+ rabd 6c

D +2RIABCD™F T+ 2BCDIAT IC o °BDIA+ I, 2BC/A+ €5 2B/A+ TDOZACD+ rab
92co+ rbcd?ap+ rbdf2ac+ rabcd?p

AC »2RIABCDF T52BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A+ € 2B/A+ TDO2AcD+ rab
0%cp+ rbcd?ap+ rbdd%ac

AD o+ 2RIABCDF T52BCDIAT IC o 2BDIA+ I, 2BO/A+ ICd 4 2B/A+ TDO2AcD+ rab
02cp+ rbch?ap

CD +2RIABCD T+ 2BCDIAT ICo2BDIA+ I, 2BO/A+ ICd 5 2B/A+ TDO2AcD+ rab
0%co

ACD +2RIABCDT T52BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/AT ICd 5 2B/AT TDO2ACD

B/A +2RIABCDY I'»2BCDIAT IC, 2BDiAY I, 2Biat e, 2B/A

BC/A »°RIABCDF 5 °BCDIAT ICo2BDIAT I, 2BC/A

BD/A »°RIABCDT I+ 2BCDIAT IC o 2BDIA

BCD/A | ,2riaBcD* 'o°BCDIA

R/ABCD | ,2riABCD

Langkah ketiga (langkah terakhir)

SV EMS
A o 2RIABCDF 5 2BCBREE IC » 2800 d » 250/33<C » 2p/a P52 AcD+ rabd |
25 rbch?ap+ rbd e+ rabed’ptabdf’c+ rbcd2a
C o 2RIABCDF I+ 2BEBAT IC,2BD/A+ Id - 2Be/B3<Cd - 2Bia+ DO 2AcokaD 0
2co+ thehZRs* rbd 62a<Fabed?o+ rabd %
D o+ 2RIABCDF 52 B3R IC »2B0RRI » 2Be/a+ ICd 5 %B/a+ IDO%AcD+ rabd

255% rbchZzsE rbd0%se-rabch’o
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SV

EMS

AC o+ 2RIABCDF T+ 28807+ ICo2BDIA+ I, 2Be/BICd 5 2B/a+ TDO%AcD+ rab&
an{rbCHZ o+ rbdf%ac
AD c 2RIABCD+ o 2BCDRRE IC, 280, 2Be/a+ ICd 5 2B/a+ rb92ACDbF6139
CD+ I’bCHZAD
CD - 2RIABCD T'»2BCpwt ICo%BDIAT I, Beiat ICd - 2Biat DO %acptabl
2 e
ACD »2RIABCD 5 °BCBIAE IC,2BDIAT I, 2Beiat ICd 5 2BiAT DO ACD
B/A » “RIABCD 5 °BCBIEE I, BBrAe Id , 2ge/prFCd » %B/A
BC/A »2RIABCD 5 °BCBPAE IC, BD/A+ rd,%scia
BD/A »°RIABCDY I'» BCM IC,2BDIA
BCD/A | ,2riaBcD* I 2BCDIA
R/ABCD ZR/ABCD 4_4— < <
Tabel 63 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Foo (A) = KT (4) Fo,ab(a);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
c c-1=1 Fyior (C) = KT(C) Fo.ap(c);ap(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)
D d-1=1 Fyio (D) = KT(D) Fo,ap(D);dab(r/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fro (AC) = KT(AC) Faabacy,an(r/aBcn)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 Froo (AD) = KT(AD) Fasab(AD)idb(R/ABCD)
hitung KT(R/ABCD)
CD (c-1)(d-1)=1 Fo (CD) = KT(CD) Fa.ap(cpy.an(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fo.  (ACD) = KT(ACD) Fy.ab(acpy;an(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 64 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 KT(C) Fa,ap(c);abcac
Fhitung(c) = KT(AC) “ “
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Fa,apacyan(se/a)
Fhitung(AC) - KT(BC/A)
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SV Df Fhitung Ftabel
CDh (c-1)(d-1)=1 KT(CD) - '
Fhitung (€D) = m a;db(CD);db(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 _ KT(ACD) Faran D Ben I
Fhitung (ACD) = KT(BCD/A)

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap

Tabel 65 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
° 1=t KT(D) Foabo);
Fhitung (D) = m a;db(D);db(AD)
A (a-l)(d-l)::L Fp; (AD) = M Fa;db(AD);db(BD/A)
hitung KT(BD/A)
CD (c-1)(d-1)=1 KT (CD) — .
Fhitung(CD) = RTCACD) @;db(CD);db(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT (ACD) Fasdb(4CD )b (BCD /)
Fp; ACD) = ———————7_ ; ;
hltung( ) KT(BCD/A)

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap

Tabel 66 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AC (@-1)(c-1)=1 Fhitung(AC) = 71517;1(4’4;3) Faap(acy;an(acp)
AD (@-1)e-1)=1 Fhitung (AD) = ;TT(;ACDD% Fa;ab(apy;anaco)
CD (c-1)(d-1)=1 Fuitung (CD) = Iff(chfp)) F,an(cpy;ancacn)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fiieung (ACD) = KTI'((TR(/‘:CBL?D) Fo,ab(acpy;an(r/aBcD)

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 67 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap)

S D Fhitung Ftabel

CD (c-1)(d-1)=1 _ KT(CD) Faiab(cpyaven/ay
Fhitung (CD) = KT(BCD/A)

ACD | (a-1)(c-1)(d-1)=1 _ _KTW@CD) | Fean(acoyaneeyay
Fhltung(ACD) - KT(BCD/A)

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap
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Tabel 68 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap)

vV Df Fhitung Ftabel
A a‘1=1 KT(A) F b .
Fyi A= — a;db(A);db(B/A)
hltung( ) KT(B/A)
¢ c1-1 RTO) P
Fhitung(C) = m a;db(C);db(AC)
° 1= RT(D) T~
Fhitung (D) = KTCAD) a;db(D);db(AD)
AC (a-1)(c-1)=1 KT(AC) Fa'db(AC)-db(Bc/A)
F; AC) = ——— ; ;
hztung( ) KT(BC/A)
AD (a-1)(d-1)=1 KT (AD) Fa'db(AD)-db(BD/A)
F; AD) = ————— ; ;
hltung( ) KT(BD/A)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) o .
Fhitung(CD) = KTCACD) @;db(CD);db(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT (ACD) Fa'db(ACD)-db(BCD/A)
F; ACD) = ———— ; ;
hltung( C ) KT(BCD/A)

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap
Tabel 69 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap)

v Df Fhitung Ftabel
A =t KT(A) Fab(a);
Fhitung(A) = KT(AC) a;db(A);db(AC)
C c-1=1 KT (C) ——
Fhitung = m a;db(C);db(AC)
AC (@-1)(c-1)=1 Fac) = — KA [ Foanacyancwanco)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT (4D) = _
Fhitung (AD) = m a;db(AD);db(ACD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT (CD) — '
Fhitung (€D) = m a;db(CD);db(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 F  (ACD) = _ KT(ACD) | Fyap(acyab(r/asco)
hitung KT(R/ABCD)

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap
Tabel 70 Anava Model 9 (Faktor B C acak & A D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 Fo (C) = KT(C) Faan(cy;an(Bc/a)
hitung KT(BC/A)
AC (a-1)(c-1)=1 KT(AC) Fo.ab(acyanc/a
Fhitung (AC) = KT(BC/4) “ ern
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sV Df Fhitung Ftabel
CD (c-1)(d-1)=1 Frteung (CD) = ;f( 71"3(CC 1?/),4) Fa,ab(cpy;ab(aen)a)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fateung (ACD) = KI; fgclg%) Fo;ancacny;an(scp /)
Model 10. Faktor A D acak & B C tetap
Tabel 71 Anava Model 10 (Faktor A D acak & B C tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fuieung (4) = KI(TT(;AL))) Fa;ab(ayan(ap)
D d-1=1 Fuitung (D) = % Fa;an(py;ab(an)
AC (a-1)(c-1)=1 Futeung (AC) = zfr T(;ACC;) Feancacyancacn)
AD (a-1)(d-1)=1 Fuieung (AD) = KTI((;/(ngD) F;ab(anyab(r/apcp)
CD (c-1)(d-1)=1 Fhitung(CD) = 712 T(;CCDD)) Feancpysacacn)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fuieung (ACD) = . TK( 2(/12(; DC)D) Fo,ab(acpy;ab(r/ABCD)
Model 11. Faktor B D acak & A C tetap
Tabel 72 Anava Model 11 (Faktor B D acak & A C tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 Frtoung ) = = TK(YI;(;?/)A) Fo;ap(0);an(8D/4)
AD (a-1)(d-1)=1 Futeung (AD) = KI; ng)l;,)q) Feanapy.anep/a)
CD (c-1)(d-1)=1 Futtang (CD) = K;((Z(CCDD/)A) Fa,ab(cpy;abBeD/a)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fritung (ACD) = 1{17("7(11512‘;?,)4) Faan(acp)anscpy/a)
Model 12. Faktor C D acak & A B tetap

Tabel 73 Anava Model 12 (Faktor C D acak & A B tetap)
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sV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 KT(C) Faab(cyancc
Fhitung(C) = KT(CD) ' ( )’ (€p)
D d-1=1 _ KT(D) Fo,an);ancp)
Fhitung(D) - KT(CD)
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Faab(acyab(acp)
Fhitung(AC) - KT(ACD)
AD a-1)(d-1)=1 KT(AD) F,. .
(a-1)(d-1) Fhitung(AD) _ TOACE) ;db(AD);db(ACD)
CD (c-1)(d-1)=1 F.  (CD) = KT(CD) Fo,ab(cpy;ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 _ KT(ACD) Fo,abacpy;an(r/aBcD)
Fhitung (ACD) = KT(R/ABCD)
Model 13. Faktor A acak & B C D tetap
Tabel 74 Anava Model 13 (Faktor A acak & B C D tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 F 4) = KT (4) Fo,ap(a);an(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
C c-1=1 KT(C) Fosan(cy:ancac
Fritung(C) = KTCAC) * “o
D d-1=1 KT (D) Fo.ab(p);db(ap
Fhitung(D) = KT(AD) “ “p)
AC (a-1)(c-1)=1 Fro (AC) = KT(AC) Fa.ab(acy,ab(r/aBcp)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 Fro (AD) = KT(AD) Fasab (4DYsb (R /4BCD)
hitung KT(R/ABCD)
CcD c-1)(d-1)=1 KT(CD) F,. .
(c-1)(d-1) Fritung (D) = KT CACD) a;db(CD);db(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 F . (ACD) = KT(ACD) Fy.ab(acp);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
Model 14. Faktor B acak & A C D tetap
Tabel 75 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) F,. .
Fhitung (A) = KT(B/A) a’db(A)‘db(B/A)
C c-1=1 Fro (€)= KT(C) Fo,an(c);anae/a)
hitung KT(BC/A)
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SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 _ KT(D) Fa;ab(0):ab(8D/4)
Fhitung (D) = KT(BD/A)
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Faapacyab(sc/a)
Fhitung(AC) - KT(BC/A)
AD (a-1)(d-1)=1 _ KT(AD) Fa;ab(an);an (8D /4)
Fhitung(AD) - KT(BD/A)
CcD (c-1)(d-1)=1 Foo (CD) = KT(CD) Faap(cp);an(en/a)
hitung KT(BCD/A)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 _ _KT(ACD) | Fuapcacoyan(sep/a)
Fhitung(ACD) - KT(BCD/A)
Model 15. Faktor C acak & A B D tetap
Tabel 76 Anava Model 15 (Faktor C acak & A B D tetap)
sV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 _ KT(4) Foab(ay;ancac)
Fhitung(A) - KT(AC)
C c-1=1 Fr (€)= KT(C) Fo,ab(c);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
D d-1=1 KT(D) F,. .
Fhitung (D) = KT(CD) @ab(D);ab(c)
AC (a-1)(c-1)=1 F. (AC) = KT(AC) Fosab(ac);ap(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 _ KT(AD) Fa,ap(ap);abaco)
Fhitung(AD) - KT(ACD)
CDh (c-1)(d-1)=1 F. (CD) = KT(CD) Fo,ab(cp);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 __ KTCACD) | Fyapcacoyan(r/ascp)
Fhivung (ACD) = 7 /ABCD)
Model 16. Faktor D acak & A B C tetap
Tabel 77 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) F,. .
Fhitung (A) = —KT(AD) @ ab(A)db(Ap)
C c-1=1 KT(C) Fa.ap(cy;
Fhitung (C) = —KT(CD) b (C)db(CD)
D d-1=1 Fo (D)= KT(D) Fo,ab(D);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
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sV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 KT(AC) Fy, ;
Fhitung (AC) — KT(ACD) a;db(AC);db(ACD)

AD (a-1)(d-1)=1 Foo (AD) = KT (AD) Fa,ab(ap);ab(r/aBcD)
hitung KT(R/ABCD)

CD (c-1)(d-1)=1 F.  (CD) = KT(CD) Fo,ab(cpy;ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 F (ACD) = KT(ACD) Fy.ab(acp);ab(r/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)

BAB V

DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA
FAKTOR UTAMA DAN TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

model. Ini karena pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau
2 atau 3 faktor utama yang tersarang dan terdapat Repeated Measurement
sehingga memungkinkan ditemukan lebih banyak lagi model diagram blok
dengan sumber variansi yang berbeda. Sebagian Model-model diagram blok nya
adalah sebagai berikut:
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Tabel 78 Diagram Blok Model 1 B tersarang A & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 D1 R1-R3 R1-R3 R1-R3 R1-R3
D2 R4-R6 R4-R6 R4-R6 R4-R6
Cc2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9
D2 R10-R12 R10-R12 R10-R12 R10-R12

Untuk mempermudah menentukan berbagai kemungkinan diagram

blok, maka

diagram blok nya ditrasformasi menjadi seperti tabel di bawah ini, dengan catatan

bahwa makna tabelnya sama.

Tabel 79 Diagram Blok Model 1 B tersarang A & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 | D2 D1 D2
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 80 Diagram Blok Model 2 C tersarang B & R tersarang di C dan R tersarang

diD
Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1l C2 C3 C4
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12
Tabel 81 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B & R
tersarang di C dan R tersarang di D
Al A2
Bl B2 Bl B2
Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12




Tabel 82 Diagram Blok Model 4 D tersarang C & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 Cc2 C1 C2 C1 Cc2 C1 Cc2
D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 | D3 D4 D1 | D2 | D3 D4
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 | R12 | R3 | R6 | R9 | R12

Tabel 83 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B & R
tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 | D6 D7 D8
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 84 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D
tersarang C & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 85 Diagram Blok Model 7 B tersarang A dan C tersarang B & R tersarang di C
dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 Cc2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 | D2 D1 D2
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 86 Diagram Blok Model 8 B tersarang A,C tersarang B, dan C tersarang A &
R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Cc7 C8
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 | D2 | D1 D2
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 | R12 | R3 | R6 R9 | R12
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Tabel 87 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D tersarang
di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 | D6 | D7 D8
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 | R12 | R3 | R6 R9 | R12

Tabel 88 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D tersarang di
B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 89 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C & R
tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 | D2 D3 D4
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 90 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C, dan D
tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 | D6 D7 D8
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Tabel 91 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D tersarang di
B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 D2 D3 D4 D5 D6 | D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D8
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12
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Tabel 92 Diagram Blok Model 14 C tersarang di A, C tersarang di B, dan D
tersarang di C & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 | D2 | D3 D4
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 | R12 | R3 | R6 R9 | R12

Tabel 93 Diagram Blok Model 15 C tersarang di A, C tersarang di B, D tersarang di
C, dan D tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 c7 C8
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 | D6 | D7 D8
R1- | R4 | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 | R12 | R3 | R6 R9 | R12

Tabel 94 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D tersarang di
C, D tersarang di B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja, dan masih

banyak model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada

bab ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor

utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A dan

dengan berbagai kombinasi R yang berbeda.
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Gambar 9 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Terdapat Ketersarangan pada
Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan
mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis.

Kita ketahui bahwa setiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel
ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut:

Gambar 10 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada
Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement

Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 1 A A A A
Model 2 T T T T
Model 3 A A A T
Model 4 A A T A
Model 5 A T A A
Model 6 T A A A
Model 7 A A T T
Model 8 A T A T
Model 9 T A A T
Model 10 A T T A
Model 11 T A T A
Model 12 T A A T
Model 13 A T T T
Model 14 T A T T
Model 15 T T A T
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Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 16 T T T A

Keterangan :
A : Acak
T : Tetap

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 X 16 = 256
model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model
tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba
dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Langkah pertama

SV EMS
A +°RABICD +8,°RBICD + b, 2RAICD + @D 5 %RICD +1' 5 2BCDIAT IC 4 2BDIAT
rdngC/A + erng/A+ rbo 2ACD+ rabo 2CD+ rbco 2AD+ rbd o
2pct+ rabc o %p+ rabd o %c+ rbed o %A
C o %ragicD a0 2reicp + b 0 2racp + ab 0 Zricp + I O %gepiat IC
o 2gpiat rd 0 2geia + red o 2giat th 0 2acpt rab o 2cp+ rhc o
2apt rhd o 2actrabe o %p+ rabd o ¢
D o %rpsicp +a 0 2reicp + b 0 2racp + @b 0 2ricp +1 O Zaepiat IC
o %gpiat rd o %ge/a + red o %giat rh o 2aco+ rab o %cp+ rbc o
2pp+ rhd o 2ac+ rabc o %
AC 0 2rpsicp +a 0 2reicp + b O 2racp + @b O 2ricp +1 O Zaepiat IC
o 2gpiat rd 0 2geia + red o 2giat th 0 2acpt rab o 2cp+ rhc o
20+ rbd o %ac

AD o %ragicD +a 0 2reicp + b 0 2racp + ab 0 Zricp + I O Zgepiat IC
o Zgpia+ 1d 0 %gcia + red o 2gia+ rb o 2acp+ rab o %cp+ rhc o
’AD

CD o %ragicD +a 0 2reicp + b 0 2racp + ab 0 Zricp + I O Zgepiat IC
o %gpiat rd 0 %geia + red o 2gat th o 2aco+ rab o %cp

ACD 0 %ragicD +a 0 reicp + b 0 2racp + @b 0 Zricp +1 O %aepiat IC
o %gpia+1d o %geia + 1cd o %gia + b 0 2aco

B/A O 2raBicD +a 0 2reicp + 0 0 Zraicp + ab O 2ricp +1 O 2gepiat IC

O %gpia+rd o %geja + rcd o Zgia
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SV EMS

BC/A o %ragicD +a0 reicp + b 0 2raico + b O Zrico+ 'O 2gepia + IC
o %gpia+ 1d 0 %geia

BD/A 0 2raBicD a0 2reicp + b O %raico + @b 0 Zricpt O Zgepia + IC
o %gpia

BCD/A | o %rasicp +a0 Zreicp + b 0 %rarco + ab 0 %ricot I 0 %gepia

R/CD o %ragicp +a0 reicp + b0 %raco + ab o Zrico

RA/CD | o %rpaicp+a0 2reicp + b o %rarco

RB/CD | o %rasico +a20 2reicD

RAB/CD (o2 ZRAB/CD

Langkah kedua ( terakhir)
SV EMS

A 0 %rpsicD +a 0 reicpt b 0 2raco + @b O %Ricp+T O 2epiat IC
0 %gpia+ rd o %geia + red o 2gia+ rb o 2acp + rab o %cptrbc o
2ap+ rbd o ?ac+ rabc o %p+ rabd o %c+ rbed o %A

C 0 %ragicD +a 0 2recp + b 0 2racp + @b 0 Zricp +1 O Zacpiat IC
o %gpia+ rd 0 %geia + rcd o 2gia+ rh 0 2acp + rab o %cptrbc o
2ap+ rbd o 2ac+rabec o %p+ rabd o ¢

D 0 %rpsicp +a 0 reicp+ b 0 2racp + @b 0 2ricp +1 O Zaepiat IC
o %gpiat Id o %geja + rcd 0 %gia+ rb o 2acp + rab o %cptrbc o
ZAD+ rbd o 2AC+ rabc o 2D

AC 0 %rpsicD +2 0 reicpt b O 2raco + @b O %Ricp+T O 2epiat IC
o %gpia+ rd 0 %geia + red o 2ga+ rb o %acp + rab o %cp+rbc o
a0+ rbd o %ac

AD o %ragicD +2 0 reico+ b O Zrajco + @b O 2Ricp+r O 2gcpiat IC
o *gpiat 1d o %geia + red o %gia+ rb o 2acp + rab o %cp+rbc o
’AD

CD 0 %ragicD +2 0 2reicp + 0 0 2racp + @b 0 Zricp +1 O Zaepiat IC
o %gp/a+ 1d 0 %geia + red o %gia+ b o 2acp + rab o %cp

ACD 0 %ragicD +2 0 reicp+ b O “rajcp + @b O 2Ricp+r O 2gcpiat IC
o %gpia+rd 0 %goja + rcd 0 2giat b o 2aco

B/A o Zragico +2 0 “reico+ b o rajcot ab © Zricp+r O Zaepiat IC
o %gpia+1rd o %gcia + 1cd o %g/a

BC/A o %ragicD +a0 “reico+ b O “raicot @b O “Rricp+r O Zaepiat IC
o %gpia+ 1d 0 %gcia

BD/A o %ragicD +a0 %reicp+ b 0 “raicot a0 O 2RicD+ O 2Bepia + IC
o %gpia

BCD/A | o %ragicp +a0 %reicpt b o %raico+ ab o %ricptr 0 %scpia

R/CD o %ragicp +a0 reicp + b0 %raco + ab 0 Zrico

RA/CD | o %ragicp+a0 “reicpt b 0 %raico
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SV EMS
RB/CD 0 ?raBICD +a 0 %RBICD
RAB/CD | o %rasicD

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A B C D semua acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 2. Faktor A B C D semua tetap

langkah pertama

SV EMS

A 0 %ragicD +2 0 reicp + b 0 2racp + @b 0 Zricp +1 O Zaepiat IC
0 2gpia+ rd o %geia + red o 2giat rh @2aco + rab @ 2cp+ rbcd
2ap+ rbd 6%ac+ rabc 0 2p+ rabd 6 %c+ rbed 6 2a

C 0 %rpsicp +a 0 2reicp + b O 2racp + @b 0 2ricp + 1 O 2gepiat IC
o 2gpiat rd o %geia + red o 2giat b 0%aco + rab @ %co+ rbco
2ap+ rbd 62ac+rabc 6%p+ rabd 6 %c

D 0 %ragicD a0 2reicp + b 0 2racp + ab 0 Zricp +1 O Zaepiat IC
o %gpiat 1d o 2goia + red o Zgiat b @2aco + rab @cp+ rbcé
2apt rbd 0 2ac+ rabc6%p

AC 0 2raBicD +a 0 2reicp + b 0 Zraicp + ab 0 2ricp +1 O 2gepiat IC
o 2gpia+ rd o 2gcia + red o 2giat rh 82acp + rab @2cp+ rbcd
2ap+ rbd 02ac

AD 0 2raB/cD +a 0 2reicp + 0 0 Zraicp + ab O 2ricp + 1 O Zgcpiat IC
o %gpiat 1d o 2geia + red o Zgiat b @2aco + rab @cp+ rbcé
’AD

CD 0 %rpsicp +a 0 2reicp+ b O 2racp + @b 0 2ricp + I O 2gepjat IC
o %gpiat 1d 0 %geia + red o 2giat rb@%aco + rabd%co

ACD 0 %rpsicDp +a 0 2reicp + b 0 2racp + @b 0 2ricp +1 O Zaepiat IC
o Zgpia+1d o %gcia + 1cd o Zgia + 1 0%aco

B/A 0 %ragicD +2 0 2reicp + b 0 2racp + ab 0 Zricp +1' O Zacpiat IC
0 2gpia+rd o %geja + red o %gja

BC/A 0 %rpsicp +a0 2reicp + b O 2raico + ab 0 2rico+ IO %gepia + IC
o %gpiat 1d 0 %go/a

BD/A 0 %ragicD +a0 %rejcp + b 0 2raico + @b O ZRrico+ 'O 2gepia + IC
o %gpia

BCD/A | o %rasicp +a0 %reicp + b0 rarcp + ab 0 %ricot I' O Bepia

R/CD 0 2raB/icD a0 reicp + b 0 Zraico + ab 0 Zricp

RA/CD | 0 %rpaeicp+a0 2reicp + b o %rarco

RB/CD | o %rasicp +a 0 *reicD

RAB/CD (o2 ZRAB/CD
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Langkah kedua

SV EMS

A 0 %rpsicD +a 0 reicpt b 0 2raco + @b O %Ricp+T O 2epiat IC
0 2gpia+ rd o %geia + red o 2ga+ th 02aco + rab @ 2co+rbcd
2ap+ rbd 6%ac+ rabc @ °p+ rabd 6%c+ rbed 62a

C 0 rpsicp +a 0 2reicp+ b 0 2racp + @b 0 2ricp +1 O Zaepiat IC
o %gpia+ rd 0 %geia + red o 2ga+ rb 62aco + rab @ %co+rbeé
2ap+ rbd 8 2ac+rabe 8 %p+ rabd 6%c

D o %ragicD +a 0 reicp + b 0 2racp + @b 0 Zricp +1' O %aepiat IC
o %gpia+ rd o %geia + red o 2gia+ rb 02acp + rab @ 2cpt+rbe
2ap+ rbd @%ac+ rabc 4 %p

AC 0 rpsicD +a 0 reicpt b 0 2rasco + @b O %Ricp+T O 2epiat IC
o %gpia+ rd o %geia + red o 2ga+ rb 6 2aco + rab @ co+rbeé
2pp+ rbd 82ac

AD o %ragicD +2 0 reico+ b o %rajcp + @b 0 2Ricp+r O 2D/t IC
o %gpiat rd o %oja + rcd o %gia+ rb @2acp + rab@?cp+rbc8°ap

CD o rpsicp +a 0 2reicp + b 0 2racp + @b 0 2ricp +1 O Zaepiat IC
o “gpiat Id o %geia + red o %gia+ rb@%aco + rab§%co

ACD 0 %ragicD +2 0 reico+ b O %rajcp + @b O 2Ricp+r O 2gcpiat IC
o gpia+rd o %goja + red o 2giat+ rb 6%aco

B/A 0 %rpsicD +2 0 reicpt b 0 2raicot @b O 2ricp+r O 2gepiat IC
o 2BD/A +rdo ZBC/A +rcdo ZB/A

BC/A o ZragicD +a0 reico+ b O “racot @b O %rico+r O Zaepiat IC
o %gpa+ 1d o %gcia

BD/A 0 %rpsicp +a0 2reico+ b O 2raicot ab O 2rico+r O %Bcpia + IC
o 2E;D/A

BCD/A | o %ragico +a0 %reico+ b 0 %raicot @b 0 %rico+r 0 %acpia

R/CD o %ragico +a0 %reicp + b 0 2raco + ab 0 Zrico

RA/CD | o %ragicp +20 reico+ b 0 %raico

RB/CD | o %rasicp +20 reicD

RAB/CD (o2 ZRAB/CD

Langkah ketiga (terakhir)

SV

EMS

A

C3xaaicp +a0 2reicp+ b o 2raico + @b O 2RicpHr O 2B et IC
oapiat 1beZac/a + [CHE 2a/a+ IBB4aco + rab 0 %cnBrscd
2 Aptid 6 %ac+ rabc @ %p+ rabd @ %c+ rbcd 63a
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SV EMS

C Ersicp $80Lre/CD + bMCD + ab o 2ricp +I /At IC
o ZBW@A + rcd o %giat rb P3x6n + ra +rbco
’AD+ 2ac+rabc §2p+ rabd 92c

D O 2ReEicD +a O REicD + MCD+aDGZR/CD”02MrC
o ?mert 1d 0 %aeia + 1ed o 2gia+ b Pacq + raeco+rbe o

~2perk rbd @ 2ac+ rabc %o ]

AC o 2RrEiCD +a 0 reico+ b o %rajco + @b 0 2ricp+T OSBRI IC
O 2gpiaT I8 %sc/a + Ied O %A@ *aco + rabj@ “cofrrbe d
2pp+ rbd 6%ac ]

AD G 3raeico +a 0 reico+ b o Zrascp + @b 0 2ricp+ O ZErEiat IC

ia+ 1d & %geia + red o 2ga+4aco + rabld*cotrbc Ofap

CD O *Brerq +a o b+ b o2ga/cp + ab o Zricp 41 G3€0/A+ 10
o %gpiat 1d 0 %goia + rcd o 2gat b+ rabl@?cp|

ACD G %k&g/cD +a 0 *reicpt b 0 2raco + b 0 2Rricp+T O ZBsEiat [C
o %gpia+rd 0 %goja + red 0 2giat 100 %acoy

B/A o 2raBicD +20 rejcpt b0 2raicot ab o Jrico+1o ZeEiad 1C

~sZgbia +d%ec/a + red o g

BC/A o %ragicD +a0 “rejcp+ b O “raicot @b O fricp+H O ZBEEAT IIC
o %gpia+ rd o %goia

BD/A o %ragicD +a 0 rejcpt b O “racpt ab O frico+H O 2BEEA [F|IC
o 2BD/A

BCD/A | o0 %rasico +a0 %reicp+ b 0 %raico+ ab O 3rico+l 0 %sEoia

R/CD G %5/cD +a G %sicp + b RAicp + ab o [PRricE € <

RA/CD | a cp+a0 %reicpt O Zrajcp <— <<

RB/CD G raicp +a 0 2ReicD

RAB/CD | o %ragico

Tabel 95 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 Frv (A) = KT(A) Fa;ap(a);an(rajcp)
9 KT(RA/CD)
C (c-1)=1 Fripuma (C) = KT (C) Fo.ab(c):an(r/cp)
9 KT(R/CD)
D (d-1)=1 B (D) = KT(D) Fa,an(c);apr/cD)
ttung KT(R/CD)
AC (@1)(c-1)=1 Fripuma (AC) = KT(AC) Fo.ab(acy;avrajcp)
9 KT(RA/CD)
AD (a-1)(d-1) =1 B (AD) = KT(AD) Fo,ab(ap);ab(ra/cp)
9 KT(RA/CD)
CD (c-1)(d-1)=1 Frieuno (CD) = KT(¢D) F;ab(cpy;ab(r/cp)
9 KT(R/CD)
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SV

Df

Fhitung

Ftabel

ACD

(@1)(c-1)(d-1) =1

KT(ACD)

Fhitung (ACD) = m

Fo.abacpy;aprajcp)

Model 3. Faktor A tetap, B C D acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A tetap, B C D acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 4. Faktor B tetap, A C D acak

Tabel 96 Anava Model 4 (Faktor B tetap, A C D acak)

SV Df Fhitung Ftabel
Fhitung (AC) = KTCACD) @;db(AC);db(ACD)
Fhitung(AD) = RTCACD) a;db(AD);db(ACD)
ACD | D@D =1 | o o epy KTACD) | Fyapacoyanmase)
hitung KT(RA/CD)

Model 5. Faktor C tetap, ABD acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C tetap, ABD acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 6. Faktor D tetap, ABC acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor D tetap, ABC acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 7. Faktor AB tetap, CD acak
Tabel 97 Anava Model 7 (Faktor AB tetap, CD acak)
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Y Df Fhitung Ftabel
C (c-1)=1 Frttung (€) = % F.ap(cy;an(cp)
D (d-1)=1 Frttung (D) = IfTT(((?D)) Fa,ab(0);abcp)
AC (a-1)(c-1) =1 Fateung (AC) = IQT(;ACC;))) Fe.ap(acy,an(aco)
AD (a1)d-1)=1 Fhitung(AD) = If'(TYW(;ACLB)‘ Fo;apcapy;anaco)
CD (c-1)(d-1) =1 Fuitang (CD) = KI;ZS?;) Foab(cp);ab(r/cp)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 Fritung (ACD) = Kf‘?]ﬁji?l))) Fo.ab(acp);an(ra/cp)

Model 8. Faktor AC tetap, B D acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AC tetap, B D acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 9. Faktor B C tetap, A D acak
Tabel 98 Anava Model 9 (Faktor B C tetap, A D acak)

SV Df Fhitung Ftabel
A (@-1)=1 KT (A) IO
Fhitung(A) = KTCAD) a;db(A);db(AD)

Fhitung (AC) = KT(ACD) a;db(AC);db(ACD)

AD (a-1)(d-1) =1 Fro (AD) = _KTMAD) | Foapupyancrasco)
hitung KT(RA/CD)

ACD | @DEDED =1 o epy = KTACD) | Fuapacoyanrasen)
hitung KT(RA/CD)

Model 10. Faktor AD tetap, B C acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AD tetap, B C acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 11. Faktor C D tetap, A B acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C D tetap, A B acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 12. Faktor B D tetap, A C acak
Tabel 99 Anava Model 12 (Faktor B D tetap, A C acak)
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vV Df Fhitung Ftabel
A (@1)=1 KT (A) Foooo
Fhitung (A) = KTCAC) a;db(A);db(AC)
AC (a-1)(c-1)=1 Fr (AC) = _KT(AO) Faab(aCydb(rA/CD)
hitung KT(RA/CD)
Fhitung(AD) = KTCACD) @;db(AD);db(ACD)
ACD (@-1)(c-1)(d-1) =1 KT(ACD) F oy (ACDYsab (RA/CD)
Fo.. . (ACD) = ——— "2 _ ; ,
hltung( ) KT(RA/CD)

Model 13. Faktor A B C tetap, D acak

Tabel 100 Anava Model 13 (Faktor A B C tetap, D acak)

sV Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 KT(A4) F,. .
Fritung(A4) = KT(AD) @ab(a)iab(ap)
C (c-1)=1 KT(C) F,. ;
Fhitung (€) = KT(CD) @ab(©:ab(cpy
D (d-1)=1 Frv (D) = KT(D) Fe;apy;an(r/cp)
hitung KT(R/CD)
AC (a-1)(c-1) =1 KT(AC) Fy, ;
Fhimng (AC) — KT(ACD) a;db(AC);db(ACD)
AD (a-1)(d-1) =1 Fro (AD) = KT(AD) Fa,ab(ap);ab(rajcp)
hitung KT(RA/CD)
CD (c-1)(d-1) =1 KT(CD) Fo,an(cpy;anr/cp)
F. . D)= ————— ! ’
hltung(C ) KT(R/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 KT(ACD) Fo,apcacp);anrajcp)
Fr; ACD) = ————— ' ’
hltung( C ) KT(RA/CD)

Model 14. Faktor A B D tetap, C acak
Tabel 101 Anava Model 14 (Faktor A B D tetap, C acak)

SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 KT(A) i '
Fhitung (4) = KTAC) @;db(4);db(AC)
: =t Fhitung(C) = _KT©) Feap(cy;an(r/cp)
hitung KT(R/CD)
° (@h=1 KT (D) Franton
Fhitung (D) = KT(CD) a;db(D);db(CD)
AC (a-1)(c-1) =1 Fro (AC) = _KT(AC) F st (AC):db (R /D)
hitung KT(RA/CD)
Fhitung(AD) = KTCACD) a;db(AD);db(ACD)

77




sV Df Fhitung Ftabel
CcD (c-1)(d-1) =1 _ KT(CD) Foab(cp);abr/cp)
Fhitung(CD) - KT(R/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 _ KT(ACD) Fo,ab(acp);db(ra/cp)
Fhitung(ACD) - KT(RA/CD)

Model 15. Faktor A C D tetap, B acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A C D tetap, B acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 16. Faktor B C D tetap, A acak
Tabel 102 Anava Model 16 (Faktor B C D tetap, A acak)

SV Df Fhitung Ftabel

A (a-1) =1 Fo (A) = KT (4) Fa;ap(ayan(ra/cp)
hitung KT(RA/CD)

AC (a-1)(c-1) =1 Fo (AC) = KT(AC) Fa;an(acyab(ra/cp)
hitung KT(RA/CD)

AD (a-1)(d-1) =1 Fro (AD) = KT(AD) Fa,ab(ap);ab(rajcp)
hitung KT(RA/CD)

ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 KT(ACD) Fo.ab(acp);an(ra/cp)

Fy; ACD) = ————— ’ ’

hivung (ACD) = 37 /CD)
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RANCANGAN PERLAKUAN adalah rancangan untuk menetapkan unit
eksperimental ke tingkat perlakuan dan analisis statistik yang terkait
dengan rancangan tersebut. Salah satunya adalah Desain Faktorial 4
Faktor.

Desain faktorial menjadi pilihan penting pada rancangan penelitian eks-
perimen karena memiliki fleksibilitas yang tinggi untuk mengeksplorasi
atau meningkatkan variasi perlakuan serta efisien untuk menguji efek
utama dan interaksi antar faktor atau variabel penelitian.

Komposisi dari suatu perlakuan dapat dibentuk dari satu faktor, dua
faktor, atau lebih. Faktor adalah peubah bebas atau variabel yang digu-
nakan dalam percobaan sebagai penyusun struktur perlakuan.

Buku ini selanjutnya membahas tentang Rancangan Perlakuan untuk
Desain Faktorial Empat Faktor di mana perlakuan yang diuraikan ada
yang bersilangan, tersarang, dan campuran antara bersilangan dan
tersarang. Bentuknya berupa Model Diagram Blok disertai dengan
Model Tabel Anava.
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